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ABSTRACT

Digital transformation in the Micro, Small and Medium Enterprises (MSMES) sector is
the main key to improving competitiveness and operational efficiency. One form of such
transformation is the implementation of a digital accounting system. However, the
successful implementation of this system is strongly influenced by internal factors of
business actors, especially digital technical competence and digital security literacy.
This study aims to examine the effect of digital technical competence and digital
security literacy on the effectiveness of digital accounting implementation in MSMEs,
with user satisfaction as a mediating variable.

This research uses a quantitative approach with an explanatory research type. The
research sample amounted to 391 MSMEs in Central Java that have adopted digital
technology in financial management. Data collection was done through distributing
questionnaires with a Likert scale. The data analysis technique uses Structural
Equation Modeling (SEM) to test the relationship between variables.

The results showed that digital technical competence and digital security literacy have
a positive and significant effect on the effectiveness of digital accounting
implementation. In addition, user satisfaction is proven to mediate the relationship
between digital technical competence and digital security literacy on the effectiveness
of digital accounting implementation. These findings emphasize the importance of
increasing the digital capacity of MSME players, not only from the technical side, but
also from the aspect of awareness and protection of data security.

This research provides practical implications for MSME players, fostering agencies,
and the government in designing a comprehensive digital competency development
program to encourage the success of sustainable digital transformation.

Keywords: Digital Technical Competence, Digital Security Literacy, User Satisfaction,
Implementation Effectiveness, Digital Accounting, MSMEs.
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ABSTRAK

Transformasi digital dalam sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
menjadi kunci utama untuk meningkatkan daya saing dan efisiensi operasional. Salah
satu bentuk transformasi tersebut adalah penerapan sistem akuntansi digital. Namun,
keberhasilan implementasi sistem ini sangat dipengaruhi oleh faktor internal pelaku
usaha, terutama kompetensi teknis digital dan literasi keamanan digital. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji pengaruh kompetensi teknis digital dan literasi keamanan
digital terhadap efektivitas implementasi akuntansi digital pada UMKM, dengan
kepuasan pengguna sebagai variabel mediasi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori.
Sampel penelitian berjumlah 391 UMKM di Jawa Tengah yang telah mengadopsi
teknologi digital dalam pengelolaan keuangan. Pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner dengan skala Likert. Teknik analisis data menggunakan
Structural Equation Modeling (SEM) untuk menguji hubungan antar variabel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi teknis digital dan literasi keamanan
digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas implementasi akuntansi
digital. Selain itu, kepuasan pengguna terbukti memediasi hubungan antara kompetensi
teknis digital dan literasi keamanan digital terhadap efektivitas implementasi akuntansi
digital. Temuan ini menegaskan pentingnya peningkatan kapasitas digital pelaku
UMKM, tidak hanya dari sisi teknis, tetapi juga dari aspek kesadaran dan perlindungan
terhadap keamanan data.

Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pelaku UMKM, instansi pembina, dan
pemerintah dalam merancang program pengembangan kompetensi digital yang
komprehensif untuk mendorong keberhasilan transformasi digital yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Kompetensi Teknis Digital, Literasi Keamanan Digital, Kepuasan
Pengguna, Efektivitas Implementasi, Akuntansi Digital, UMKM.
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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi teknis digital
dan literasi keamanan digital terhadap efektivitas implementasi akuntansi digital pada
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), dengan kepuasan pengguna sebagai
variabel mediasi. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya transformasi
digital di sektor UMKM, khususnya dalam pengelolaan keuangan, untuk meningkatkan
efisiensi, transparansi, dan akurasi laporan keuangan.

Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksplanatori, penelitian ini
melibatkan 391 UMKM di Provinsi Jawa Tengah yang telah mengadopsi teknologi
akuntansi digital. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan
metode Structural Equation Modeling (SEM).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik kompetensi teknis digital maupun
literasi keamanan digital secara langsung berpengaruh positif terhadap efektivitas
implementasi akuntansi digital. Selain itu, kepuasan pengguna terbukti menjadi
variabel mediasi yang signifikan dalam memperkuat pengaruh kedua variabel tersebut
terhadap efektivitas implementasi.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan kompetensi teknis dan
kesadaran akan keamanan digital merupakan strategi penting untuk mendorong
keberhasilan implementasi akuntansi digital di kalangan- UMKM. Rekomendasi
diberikan kepada pemilik UMKM, penyelenggara pelatihan, serta pemangku kebijakan
agar lebih fokus dalam pengembangan kapasitas digital dan keamanan informasi guna
mendukung digitalisasi yang berkelanjutan.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan teknologi digital telah
membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
dalam manajemen dan pengelolaan keuangan di sektor Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM). UMKM, sebagai sektor yang memiliki peranan
penting dalam perekonomian, menghadapi tantangan untuk mengikuti arus
digitalisasi agar tetap kompetitif di era industri 4.0 (Telukdarie dkk., 2023;
Fadlan dkk., 2023; Atieh dkk., 2023; Singaram Ratana Loganathan dkk.,
2022). Salah satu aspek digitalisasi yang relevan bagi UMKM adalah
penggunaan  akuntansi  digital, yang menawarkan manfaat berupa
peningkatan efisiensi dalam. pencatatan transaksi, kemudahan dalam
penyusunan laporan keuangan, serta transparansi yang lebih baik dalam
pengelolaan keuangan (Herman dkk., 2023; Temitayo Oluwaseun Jejeniwa
dkk., 2024; Buteau, 2021). Dengan akuntansi digital, proses administrasi
keuangan menjadi lebih cepat, akurat, dan transparan, sehingga UMKM
dapat memantau kinerja finansial mereka secara lebih efektif.

Meskipun manfaatnya jelas, tidak semua UMKM mampu
memanfaatkan teknologi akuntansi digital secara optimal. Salah satu faktor
utama yang memengaruhi efektivitas implementasi teknologi ini adalah

tingkat kompetensi digital pemilik UMKM, yang meliputi kemampuan



mengoperasikan perangkat lunak akuntansi, literasi keamanan data, serta
kemudahan dalam mengakses dan menggunakan teknologi akuntansi digital
(Novelidhawaty dkk., 2023; Hidayati dan Hermawan, 2023; Achieng dan
Malatji, 2022). Kompetensi digital yang rendah pada pemilik UMKM dapat
menjadi penghambat dalam proses adopsi dan optimalisasi akuntansi digital,
menyebabkan kesalahan dalam pencatatan transaksi dan pengelolaan data
keuangan (Novelidhawaty, Dewi, dan Syaipudin 2023; Buteau 2021). Lebih
jauh, kompetensi digital yang memadai akan memungkinkan pemilik
UMKM untuk lebih memahami risiko keamanan data, yang penting dalam
menjaga kepercayaan terhadap sistem akuntansi digital yang diadopsi
(Hasbolah dkk. 2021; Buteau 2021).

Penelitian sebelumnya banyak menekankan pada pentingnya
teknologi atau infrastruktur dalam adopsi akuntansi digital, sementara aspek
kompetensi digital pemilik UMKM sering diabaikan. Studi-studi tersebut
cenderung berfokus pada faktor-faktor teknis seperti ketersediaan perangkat
lunak dan dukungan teknis, tanpa mengeksplorasi secara mendalam
bagaimana kompetensi digital pemilik UMKM dapat memengaruhi
efektivitas implementasi akuntansi digital (Prasetianingrum dan Sonjaya
2024; Seshadrinathan dan Chandra 2021; Obaid 2024). Keterbatasan ini
menciptakan celah penelitian yang penting, terutama dalam mengukur
secara kuantitatif dampak kompetensi digital terhadap keberhasilan
implementasi akuntansi digital. Sebagai upaya mengisi celah ini, penelitian

ini menghadirkan kompetensi teknis digital sebuah variabel yang menjadi



salah satu tolak ukur Digital Competency Index, seperti keterampilan teknis
dalam perangkat lunak akuntansi, literasi keamanan data, dan aksesibilitas
teknologi (Hashim dkk., 2024).

Dengan adanya kompetensi teknis digital, diharapkan penelitian ini
dapat memberikan solusi strategis bagi UMKM dalam menghadapi
tantangan transformasi digital, khususnya dalam penerapan akuntansi digital
yang efektif. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi konkret bagi pemilik UMKM dan pemangku kepentingan
terkait, tentang pentingnya pengembangan kompetensi digital. Langkah ini
bukan hanya untuk meningkatkan kemampuan teknis dalam penggunaan
teknologi akuntansi, tetapi juga untuk mempersiapkan UMKM dalam
menghadapi tantangan keamanan digital yang semakin kompleks. Dengan
memperkuat kompetensi digital, UMKM dapat lebih percaya diri dalam
menggunakan teknologi akuntansi digital yang pada akhirnya akan
meningkatkan efektivitas operasional dan finansial mereka (Auliyah dan
Agit 2024; Handayati dkk. 2024).

Dalam era digital yang terus berkembang, literasi keamanan digital
juga memainkan peran penting dalam penerapan akuntansi digital, terutama
di sektor UMKM yang sering menghadapi keterbatasan dalam sumber daya
keamanan data. Literasi keamanan digital mencakup pemahaman pemilik
atau pengguna UMKM tentang risiko keamanan yang dapat mengancam
data keuangan, serta kemampuan dalam menerapkan langkah-langkah

keamanan yang diperlukan untuk melindungi integritas informasi keuangan



(Mohanty dkk. 2023; Lawrence Damilare dkk., 2024). Dalam konteks ini,
literasi keamanan digital bukan hanya meningkatkan perlindungan terhadap
risiko kebocoran atau penyalahgunaan data, tetapi juga berperan sebagai
dasar dalam membangun kepuasan pengguna terhadap sistem akuntansi
digital yang digunakan (Hasbolah dkk. 2021; Wiguna dan Muti’ah 2023).

Sementara itu, kompetensi teknis digital sangat diperlukan untuk
mengoperasikan sistem akuntansi dengan optimal, yang secara langsung
meningkatkan efisiensi dan akurasi pelaporan keuangan (Handayati dkk.
2024; Kroon dkk., 2021). Pengguna yang memiliki kompetensi teknis yang
baik dan didukung dengan literasi keamanan digital cenderung merasa lebih
puas karena sistem yang digunakan tidak hanya memudahkan operasional
tetapi juga memberikan rasa aman. Kepuasan ini kemudian berfungsi
sebagai variabel intervening yang menguatkan hubungan antara literasi
keamanan digital dan kompetensi teknis digital terhadap -efektivitas
implementasi akuntansi digital. Dengan demikian, pengguna yang merasa
aman dan puas akan lebih termotivasi untuk menggunakan sistem secara
berkelanjutan, yang pada akhirnya memperkuat efektivitas implementasi
sistem tersebut dalam mendukung pengelolaan keuangan UMKM secara
lebih efisien dan transparan (Handayati dkk. 2024; Junior, Becker, dan
Johnson 2023) .

Berdasarkan fenomena dan research gap diatas, penelitian ini menarik
dilakukan dalam rangka menguji pengaruh kompetensi teknis digital dan

literasi keamanan digital terhadap efektivitas implementasi akuntansi digital



dengan kepuasan pengguna sebagai variabel intervening pada UMKM. Oleh

karena itu penelitian ini menjadi dasar bagi penelitian lanjutan tentang

efektivitas implementasi akuntansi digital pada UMKM di Indonesia.
1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan fenomena dan research gap dari penjelasan latar belakang
diatas, ditemukan masalah yaitu “Masih rendahnya efektivitas implementasi
akuntansi digital dengan kompetensi teknis digital dan literasi keamanan
digital sebagai pendorong penting yang dimediasi oleh kepuasan pengguna
akuntansi digital.” Berdasarkan fenomena dan research gap dari penjelasan
latar belakang di atas, ditemukan masalah yaitu "Masih rendahnya
efektivitas implementasi akuntansi digital dengan kompetensi teknis digital
dan literasi keamanan digital sebagai pendorong penting yang dimediasi
oleh kepuasan pengguna akuntansi digital."

Masalah ini terjadi karena belum optimalnya pemilik UMKM dalam
memahami dan mengaplikasikan teknologi akuntansi digital, baik dari segi
keterampilan teknis maupun kesadaran akan pentingnya keamanan data
keuangan. Kompetensi teknis digital yang rendah menyebabkan kesulitan
dalam mengoperasikan perangkat lunak akuntansi digital secara efisien dan
akurat, sedangkan literasi keamanan digital yang terbatas mengakibatkan
kerentanan terhadap risiko kebocoran data yang dapat mengurangi
kepercayaan terhadap sistem.

Selain itu, kepuasan pengguna menjadi elemen penting yang dapat

memperkuat hubungan antara kompetensi teknis digital, literasi keamanan



digital, dan efektivitas implementasi akuntansi digital. Pengguna yang
merasa puas dengan sistem akuntansi digital cenderung memanfaatkan
teknologi tersebut secara berkelanjutan, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam pengelolaan
keuangan.
Namun, penelitian yang mengintegrasikan faktor-faktor tersebut
secara menyeluruh masih terbatas.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan rumusan masalah dalam penelitian
sebagai berikut: “Bagaimana meningkatkan efektivitas implementasi
akuntansi digital melalui kompetensi teknis digital dan literasi keamanan
digital dengan mediasi kepuasan pengguna akuntansi digital?”.
1.3.Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut, dirumuskan beberapa pertanyaan
penelitian pada penelitian ini, sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh kompetensi teknis digital terhadap efektivitas
implementasi akuntansi digital pada UMKM?
2. Bagaimana pengaruh literasi keamanan digital terhadap efektivitas
implementasi akuntansi digital pada UMKM?
3. Bagaimana pengaruh kompetensi teknis digital terhadap kepuasan
pengguna akuntansi digital pada UMKM?
4. Bagaimana pengaruh literasi keamanan digital terhadap kepuasan

pengguna akuntansi digital pada UMKM?



5. Bagaimana pengaruh kepuasan pengguna akuntansi digital terhadap
efektivitas implementasi akuntansi digital pada UMKM?

6. Bagaimana peran mediasi kepuasan pengguna akuntansi digital pada
pengaruh kompetensi teknis digital terhadap efektivitas implementasi
akuntansi digital pada UMKM?

7. Bagaimana peran mediasi kepuasan pengguna akuntansi digital pada
pengaruh literasi keamanan digital terhadap efektivitas implementasi
akuntansi digital pada UMKM?

1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai
dalam penelitian ini adalah:

1. Menguji serta menganalisis pengaruh kompetensi teknis digital terhadap
efektivitas implementasi akuntansi digital pada UMKM.

2. Menguji serta menganalisis pengaruh literasi keamanan digital terhadap
efektivitas implementasi akuntansi digital pada UMKM.

3. Menguji serta menganalisis pengaruh kompetensi teknis digital terhadap
kepuasan pengguna akuntansi digital.

4. Menguji serta menganalisis pengaruh literasi keamanan digital terhadap
kepuasan pengguna akuntansi digital.

5. Menguji dan menganilisis pengaruh kompetensi teknis digital dan literasi
keamanan digital terhadap efektivitas implementasi akuntansi digital pada

UMKM dengan mediasi oleh kepuasan pengguna akuntansi digital.



Menguji dan menganilisis peran mediasi kepuasan pengguna akuntansi
digital pada pengaruh kompetensi teknis digital terhadap -efektivitas
implementasi akuntansi digital pada UMKM.
Menguji dan menganilisis peran mediasi kepuasan pengguna akuntansi
digital pada pengaruh literasi keamanan digital terhadap efektivitas
implementasi akuntansi digital pada UMKM.
1.5.Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi pada literatur mengenai implementasi akuntansi digital di
UMKM, sehingga dapat digunakan untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan khususnya dalam bidang akuntansi.
2. Manfaat Praktis
Memberikan pemahaman bagi pemilik UMKM tentang
pentingnya kompetensi teknis digital dan literasi keamanan digital
dalam memaksimalkan implementasi akuntansi digital pada UMKM.
Temuan ini dapat menjadi dasar pengembangan program pelatihan bagi
UMKM terkait teknologi digital, serta memfasilitasi mereka dalam

mengelola keuangan dengan lebih baik.



3. Manfaat Kebijakan
Diharapkan bisa menyediakan masukan bagi pemerintah dan
instansi terkait dalam merancang program pengembangan kompetensi
digital untuk mendukung transformasi digital UMKM, sehingga dapat

meningkatkan produktivitas dan daya saing di era digital ini.
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2.1 Landasan Teori
Landasan teori dalam penelitian ini berfokus pada pemahaman
mengenai peran kompetensi digital dalam adopsi teknologi akuntansi digital
oleh pemilik UMKM. Dalam konteks ini, dua teori utama digunakan
sebagai landasan teoritis, yaitu Teori Difusi Inovasi (Innovation Diffusion
Theory) dan Teori Sumber Daya Berbasis Pengetahuan (Knowledge-Based
View). Kedua teori ini tidak hanya relevan untuk memahami adopsi
teknologi dalam lingkup UMKM, tetapi juga memberikan perspektif yang
komprehensif terhadap keterkaitan antara kompetensi digital, kepuasan
pengguna, dan efektivitas implementasi akuntansi digital.
2.1.1 Teori Difusi Inovasi
Teori Difusi Inovasi, yang pertama kali diperkenalkan oleh
Everett Rogers pada tahun 1962, menjelaskan bagaimana inovasi,
seperti teknologi baru, diadopsi oleh masyarakat atau organisasi
(Aliyu 2013). Teori ini menggambarkan proses adopsi sebagai suatu
fenomena sosial di mana individu dalam suatu kelompok mengadopsi
inovasi berdasarkan faktor internal, seperti karakteristik individu, dan
faktor eksternal, seperti pengaruh sosial dan budaya (Rogers 1995).
Dalam konteks UMKM, Teori Difusi Inovasi menggarisbawahi bahwa

adopsi  teknologi akuntansi digital sangat bergantung pada
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kemampuan pemilik untuk memahami dan mengintegrasikan
teknologi ke dalam operasi bisnis mereka (Diaz-Arancibia dkk. 2024;
Bhuiyan dkk. 2024).

Menurut Rogers, terdapat lima karakteristik utama yang
mempengaruhi adopsi inovasi: (1) Keunggulan relatif (relative
advantage), yang menggambarkan sejauh mana inovasi dianggap lebih
unggul daripada metode sebelumnya; (2) Kesesuaian (compatibility),
yang menunjukkan sejaunh mana inovasi sesuai dengan nilali,
pengalaman, dan  kebutuhan = pengadopsi; (3) Kompleksitas
(complexity), atau tingkat kemudahan dalam memahami dan
menggunakan inovasi; (4) Kemampuan untuk diuji (trialability); dan
(5) Kemudahan untuk diamati (observability), yaitu kemampuan
untuk melihat manfaat inovasi (Sahin, 2006; Kaur Kapoor dkk.,
2014). Dalam konteks penelitian ini, kompleksitas dan kompatibilitas
menjadi aspek penting yang menentukan efektivitas implementasi
akuntansi digital oleh UMKM. Pemilik UMKM yang memiliki
kompetensi digital tinggi cenderung lebih mudah memahami
teknologi baru, yang pada akhirnya meningkatkan efektivitas
penggunaan teknologi tersebut (Handayati dkk. 2024).

Lebih lanjut, teori ini menyarankan bahwa keterampilan teknis
dan pemahaman pemilik UMKM mengenai teknologi akuntansi
digital berkontribusi terhadap proses difusi inovasi (Alareeni dan

Hamdan 2023). Kompetensi teknis pemilik UMKM merupakan faktor
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utama yang memungkinkan mereka mengoperasikan sistem akuntansi
digital dengan optimal, sementara literasi keamanan digital menjadi
aspek penting untuk menjaga keamanan informasi keuangan dalam
proses adopsi teknologi (Tandilino, Haliah, dan Nirwana 2024).
Dengan demikian, Teori Difusi Inovasi relevan dalam menjelaskan
mengapa dan bagaimana kompetensi digital pemilik UMKM dapat
mendorong adopsi dan efektivitas teknologi akuntansi digital.

2.1.2 Teori Sumber Daya Berbasis Pengetahuan (Knowledge-

Based View)

Teori Sumber Daya Berbasis Pengetahuan, yang dikembangkan
oleh Grant (1996), menekankan pentingnya pengetahuan sebagai
sumber daya utama bagi keberhasilan dan keunggulan kompetitif
organisasi. Teori ini menyatakan bahwa kompetensi dan keahlian
yang dimiliki oleh individu dalam organisasi merupakan aset penting
yang Dberperan dalam mendukung pencapaian tujuan strategis
organisasi (Pham dkk., 2019). Dalam konteks UMKM, teori ini sangat
relevan untuk menjelaskan peran kompetensi digital sebagai sumber
daya yang dapat memperkuat kemampuan perusahaan dalam
mengadopsi teknologi akuntansi digital dan meningkatkan kinerja
operasional serta finansial mereka (Bai dkk., 2021; Plekhanov dkk.,
2023).

Menurut pendekatan ini, kompetensi digital yang meliputi

keterampilan teknis dan literasi keamanan digital dapat dianggap
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sebagai bentuk pengetahuan yang unik dan berharga bagi UMKM.
Kompetensi ini memungkinkan pemilik UMKM untuk secara efektif
mengelola sistem akuntansi digital yang diadopsi, yang pada
gilirannya meningkatkan efisiensi operasional dan keamanan data
(Hasbolah dkk. 2021). Dalam lingkungan bisnis yang semakin
kompetitif, kompetensi digital yang tinggi memberikan keuntungan
yang berkelanjutan bagi UMKM, karena pengetahuan ini sulit ditiru
atau disubstitusi oleh pesaing (Amelia dkk., 2023; Khoo dkk. 2023).

Pengetahuan berbasis kompetensi digital dalam penelitian ini
juga berfungsi sebagai dasar bagi kepuasan pengguna teknologi
akuntansi digital. Ketika pemilik UMKM memiliki kompetensi digital
yang Kuat, mereka cenderung merasa lebih puas dan nyaman dalam
menggunakan teknologi tersebut, yang pada akhirnya meningkatkan
efektivitas implementasi akuntansi digital (Hasbolah dkk., 2021;
Amelia dkk., 2023). Teori Sumber Daya Berbasis Pengetahuan
memperkuat gagasan bahwa kompetensi digital pemilik UMKM
merupakan elemen penting yang memediasi hubungan antara adopsi
teknologi dan hasil implementasinya.

Dengan menggabungkan Teori Difusi Inovasi dan Teori Sumber
Daya Berbasis Pengetahuan, penelitian ini membentuk kerangka
konseptual yang komprehensif untuk menjelaskan pengaruh
kompetensi digital terhadap efektivitas implementasi akuntansi digital

pada UMKM. Teori Difusi Inovasi membantu menjelaskan proses

13



adopsi teknologi dalam UMKM dan bagaimana Karakteristik
kompetensi pemilik dapat mempengaruhi penerimaan teknologi baru.
Sementara itu, Teori Sumber Daya Berbasis Pengetahuan menegaskan
bahwa kompetensi digital bukan hanya sekadar alat bantu, melainkan
sumber daya strategis yang memberikan keunggulan kompetitif dan
mendukung keberhasilan jangka panjang. Hal ini menunjukkan bahwa
adopsi dan efektivitas akuntansi digital pada UMKM akan lebih
berhasil jika pemilik memiliki kompetensi digital yang memadai.
Kompetensi ini tidak hanya mencakup keterampilan teknis, tetapi juga
kemampuan menjaga keamanan data, yang memberikan dasar yang
kokoh bagi kepuasan pengguna dan efektivitas implementasi
teknologi akuntansi digital.
2.2 Variabel Penelitian

2.2.1 Efektivitas Implementasi Akuntansi Digital

Efektivitas  Implementasi akuntansi digital pada UMKM
merupakan ukuran keberhasilan penerapan teknologi akuntansi dalam
mencapai tujuan finansial dan operasional. Efektivitas ini meliputi
kemampuan sistem akuntansi digital untuk meningkatkan efisiensi
proses keuangan, mengurangi kesalahan pencatatan, serta
meningkatkan  transparansi dan akurasi laporan  keuangan
(Novelidhawaty dkk., 2023; Auliyah dan Agit, 2024). Dalam konteks
UMKM, efektivitas implementasi tidak hanya dinilai dari hasil

finansial yang dicapai, tetapi juga dari peningkatan produktivitas dan
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kualitas informasi keuangan yang lebih andal untuk pengambilan
keputusan bisnis (Garengo, Biazzo, dan Bititci 2005; Sugiarto dkk.
2023). Efektivitas implementasi teknologi akuntansi digital berperan
penting bagi UMKM untuk meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan usaha di era digital.

Efektivitas implementasi akuntansi digital didefinisikan sebagai
tingkat keberhasilan sistem akuntansi digital dalam memenubhi
kebutuhan pengelolaan keuangan UMKM secara optimal. Indikator
efektivitas ini mencakup peningkatan efisiensi operasional, yang
merujuk pada penghematan waktu dan biaya dalam proses pencatatan
dan pelaporan keuangan, serta peningkatan akurasi, yaitu kemampuan
sistem untuk mengurangi kesalahan dalam pengelolaan data finansial
(Sugiarto _dkk. 2023). Efektivitas juga diukur melalui transparansi,
yang menunjukkan sejauh mana sistem akuntansi digital membantu
pemilik UMKM memantau dan mengontrol Kinerja keuangan secara
real-time (Auliyah dan Agit 2024; Satria, Nofiansyah, dan Cahya
2024).

Penelitian mengenai efektivitas implementasi akuntansi digital
menunjukkan bahwa penerapan teknologi ini memiliki dampak
signifikan pada peningkatan efisiensi dan transparansi keuangan
UMKM. Penelitian Sarawagi dkk. (2024) mengungkapkan bahwa
penerapan sistem akuntansi digital pada UMKM dapat meningkatkan

produktivitas dan akurasi pelaporan keuangan. Studi ini juga
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menyoroti bahwa digitalisasi memungkinkan UMKM untuk bersaing
lebih efektif di pasar dengan mempercepat proses pengambilan
keputusan dan meningkatkan transparansi informasi keuangan.

Selain itu, Lutfi dkk. (2022) mengemukakan bahwa melalui
model berbasis perspektif sumber daya dan kerangka kerja teknologi-
organisasi-lingkungan, penelitian ini menemukan bahwa dukungan
manajemen dan kesiapan organisasi memainkan peran penting dalam
adopsi sistem akuntansi digital di UMKM. Studi ini menunjukkan
bahwa penggunaan sistem ini dapat meningkatkan efisiensi pelaporan
dan analisis data, terutama di tengah pandemi COVID-19, yang
memperkuat urgensi digitalisasi untuk keberlanjutan bisnis.

Efektivitas implementasi akuntansi digital dipengaruhi oleh
kompetensi teknis digital dan literasi keamanan digital yang dimiliki
oleh pemilik UMKM. Kompetensi teknis digital memungkinkan
pemilik UMKM untuk mengoperasikan sistem akuntansi digital
dengan lebih efisien dan akurat, yang secara langsung meningkatkan
efektivitas implementasi (Hendrawan dkk., 2024; Tandilino dkk.,
2024). Di sisi lain, literasi keamanan digital memastikan bahwa data
keuangan yang dikelola melalui sistem digital aman dari ancaman,
sehingga menjaga integritas dan kepercayaan pengguna terhadap
teknologi yang digunakan (Mohanty dkk. 2023). Selain itu, kepuasan
pengguna memainkan peran penting sebagai variabel intervening yang

memperkuat hubungan antara kompetensi teknis digital dan literasi
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keamanan digital dengan efektivitas implementasi akuntansi digital.
Ketika pengguna merasa puas dan nyaman, efektivitas implementasi
cenderung lebih tinggi (Tandilino, Haliah, dan Nirwana 2024).

2.2.2 Kompetensi Teknis Digital

Kompetensi teknis digital mengacu pada kemampuan pemilik
UMKM dalam menggunakan perangkat akuntansi digital secara
efektif. Kompetensi ini - mencakup keterampilan dasar dalam
memasukkan data transaksi, pemahaman tentang fungsi perangkat
lunak, serta kemampuan dalam melaksanakan tugas-tugas keuangan
secara fungsional (Hasbolah dkk. 2021; Handayati dkk. 2024).
Menurut Temitayo dkk., (2024), kompetensi teknis digital juga
meliputi pengetahuan tentang alat dan fitur digital yang mendukung
efisiensi operasional, seperti fitur otomatisasi laporan keuangan dan
kontrol akurasi data. Kemampuan teknis ini dianggap penting untuk
meminimalisir kesalahan pencatatan dan meningkatkan efisiensi
operasional, sehingga pemilik UMKM dapat memperoleh manfaat
maksimal dari penerapan teknologi akuntansi digital (Buteau 2021;
Handayati dkk. 2024).

Kompetensi teknis digital dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai keterampilan pemilik UMKM dalam mengoperasikan
perangkat akuntansi digital untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pengelolaan keuangan. Kemampuan ini mencakup

pengetahuan dasar tentang fungsi perangkat lunak, keterampilan
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memasukkan data transaksi dengan benar, dan pemahaman terhadap
fitur-fitur akuntansi digital yang mendukung pencatatan dan pelaporan
keuangan secara otomatis. Menurut Buteau, (2021) dan Handayati
dkk., (2024), kompetensi ini berperan penting dalam menentukan
sejauh  mana pemilik UMKM dapat memanfaatkan teknologi
akuntansi secara optimal untuk keperluan operasional. Temitayo dkk.,
(2024) juga menambahkan bahwa pengetahuan terhadap fitur digital
merupakan bagian dari kompetensi ini, karena alat digital yang tepat
dapat meningkatkan produktivitas dan ketelitian dalam manajemen
keuangan.

Penelitian mengenai kompetensi teknis digital telah dilakukan
oleh beberapa peneliti, dengan fokus utama pada peran kompetensi ini
dalam meningkatkan efektivitas penggunaan teknologi akuntansi
digital. Penelitian oleh Hasin, Johari, dan Jamil (2022) menyoroti
pentingnya kompetensi digital dalam meningkatkan efektivitas fungsi
akuntansi digital. Kompetensi ini, yang mencakup pemrograman,
perangkat lunak, dan pengolahan data besar, memungkinkan akuntan
menyajikan analisis yang lebih mendalam, meningkatkan manajemen
risiko, dan solusi strategis.

Studi lain oleh Novelidhawaty, Dewi, dan Syaipudin (2023)
menyoroti bahwa kompetensi teknis digital memiliki korelasi positif
dengan tingkat akurasi pencatatan dan pelaporan keuangan di UMKM.

Penelitian Mer dan Virdi (2024) juga menunjukkan bahwa kurangnya
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kompetensi teknis digital pada pemilik UMKM menghambat
efektivitas penggunaan perangkat akuntansi digital, yang berdampak
negatif pada kualitas pengelolaan keuangan. Kompetensi teknis digital
berkaitan erat dengan efektivitas implementasi akuntansi digital,
karena kompetensi ini menentukan seberapa baik pemilik UMKM
dapat memanfaatkan perangkat digital untuk pengelolaan keuangan.
Keterampilan operasional perangkat lunak akuntansi mempengaruhi
keakuratan dan kecepatan proses pencatatan transaksi (Kroon dkk.,
2021; Theodorakopoulos dkk., 2024). Selain itu, kemampuan dalam
memahami fitur-fitur digital terkait akuntansi membantu pemilik
UMKM dalam mengefisienkan proses administrasi dan menjaga
integritas data keuangan (Auliyah dan Agit 2024; Tandilino dkk.,
2024).
2.2.3 Literasi Keamanan Digital

Literasi keamanan digital merupakan kemampuan pemilik
UMKM dalam memahami dan menerapkan langkah-langkah
keamanan yang bertujuan melindungt data keuangan saat
menggunakan teknologi digital. Pemahaman ini meliputi kesadaran
akan risiko yang mungkin mengancam keamanan data, kemampuan
dalam menjaga kerahasiaan dan integritas informasi keuangan, serta
penerapan protokol keamanan digital yang dapat mencegah kebocoran
data atau penyalahgunaan informasi (Mohanty dkk. 2023; Khando

dkk. 2021). Menurut Estrada dkk., (2022), literasi keamanan digital
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bukan hanya tentang memahami teknologi, tetapi juga tentang
memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi potensi risiko dan
mengambil langkah yang tepat untuk melindungi data dari ancaman
digital. Dalam konteks akuntansi digital pada UMKM, kompetensi ini
berperan penting untuk menjaga kepercayaan terhadap sistem
akuntansi digital yang diadopsi, meningkatkan keamanan data, dan
mendukung efektivitas pengelolaan keuangan (Hasbolah dkk., 2021;
Tandilino dkk., 2024; Novelidhawaty dkk., 2023).

Literasi keamanan digital dalam penelitian ini didefinisikan
sebagai kemampuan pemilik UMKM untuk mengelola keamanan data
keuangan dan melindungi informasi penting dari ancaman digital.
Kompetensi ini mencakup pemahaman tentang berbagai risiko
keamanan yang mengintai data keuangan, pengetahuan mengenai
metode perlindungan data, dan keterampilan dalam menerapkan
protokol keamanan yang sesuai (Gutiérrez-Ujaque 2024). Menurut
Anthony Anyanwu dkk., (2024) dan Lawrence Damilare Oyeniyi
dkk., (2024), literasi keamanan digital sangat penting untuk
mempertahankan integritas informasi keuangan dan menjaga
operasional bisnis tetap aman dari risiko keamanan siber. Hal ini
semakin relevan mengingat ancaman keamanan data yang terus
berkembang seiring dengan meningkatnya penggunaan teknologi
digital dalam operasional UMKM (Hasbolah dkk., 2021; Tandilino

dkk., 2024; Novelidhawaty dkk., 2023).

20



Penelitian mengenai literasi keamanan digital telah dilakukan
oleh beberapa peneliti, dengan fokus pada peran literasi ini dalam
mencegah risiko keamanan data pada UMKM yang mengadopsi
teknologi digital. Penelitian OECD (2019) menunjukkan bahwa
UMKM sering kali kekurangan infrastruktur keamanan yang kuat,
membuat mereka rentan terhadap serangan siber. Penggunaan praktik
literasi keamanan digital seperti kebijakan kata sandi yang kuat dan
pembaruan perangkat lunak secara berkala dapat membantu
mengurangi risiko pelanggaran data pada UMKM. Selain itu, Dalam
penelitian OECD (2021), para penulis menemukan bahwa literasi
keamanan data yang tinggi pada pemilik UMKM berperan penting
dalam meningkatkan perlindungan terhadap ancaman siber. Hasil
studi menunjukkan bahwa UMKM yang memiliki pengetahuan
mengenai risiko digital, seperti ancaman phishing dan malware, lebih
mampu melindungi data sensitif mereka dari serangan digital.

Literasi keamanan digital memiliki hubungan yang signifikan
dengan efektivitas implementasi akuntansi digital pada UMKM.
Pemilik UMKM yang memiliki tingkat literasi keamanan digital yang
tinggi cenderung lebih mampu melindungi data keuangan mereka dari
potensi ancaman, sehingga meningkatkan kepercayaan terhadap
sistem akuntansi digital yang digunakan (Junior, Becker, dan Johnson
2023). Hubungan ini menunjukkan bahwa literasi keamanan digital

berkontribusi pada efektivitas implementasi akuntansi digital melalui
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peningkatan kualitas data dan perlindungan dari risiko kebocoran atau
penyalahgunaan data..
2.2.4 Kepuasan Pengguna Akuntansi Digital

Kepuasan pengguna akuntansi digital merupakan persepsi
positif yang dirasakan pemilik UMKM dalam menggunakan sistem
akuntansi digital. Sebagai variabel intervening, kepuasan pengguna
menggambarkan tingkat kenyamanan, kemudahan, dan kepuasan
dalam mengoperasikan sistem akuntansi digital yang dinilai dari
beberapa faktor, seperti kemudahan penggunaan, keandalan sistem,
serta manfaat finansial yang diperoleh (Barone, Bussoli, dan
Fattobene 2024). Menurut penelitian Handayati dkk. (2024), pemilik
UMKM vyang merasa puas dengan- sistem akuntansi digital lebih
cenderung menggunakan teknologi ini secara optimal, yang pada
akhirnya meningkatkan efektivitas implementasi teknologi tersebut.
Tandilino dkk., (2024) menambahkan bahwa kepuasan pengguna
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan adopsi
teknologi akuntansi, di mana kepuasan mendorong konsistensi dan
keberlanjutan dalam penggunaan sistem akuntansi digital.

Kepuasan pengguna akuntansi digital dapat diartikan sebagai
pengalaman positif yang dirasakan pemilik UMKM dalam
memanfaatkan teknologi akuntansi untuk kebutuhan pengelolaan
keuangan mereka. Kepuasan ini meliputi kemudahan operasional,

yang mencakup aksesibilitas dan fungsionalitas yang memadai dari
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perangkat akuntansi digital, serta keandalan sistem yang mencakup
stabilitas dan keamanan data keuangan (Agrawal dan Jethy 2024).
Selain itu, manfaat finansial yang dirasakan, seperti peningkatan
efisiensi biaya dan pengurangan kesalahan pencatatan, juga menjadi
indikator penting yang berkontribusi pada kepuasan pengguna.
Kepuasan ini memengaruhi keinginan pemilik UMKM untuk terus
menggunakan teknologi akuntansi digital, sehingga berkontribusi pada
kesuksesan adopsi dan penerapan teknologi tersebut dalam jangka
panjang.

Penelitian mengenai kepuasan pengguna akuntansi digital telah
banyak dilakukan, dengan fokus pada peran kepuasan ini dalam
meningkatkan - keberhasilan implementasi teknologi di UMKM.
Penelitian Sarawagi dkk. (2024) menemukan bahwa penerapan
akuntansi digital pada UMKM memungkinkan bisnis kecil untuk lebih
kompetitif di pasar dengan memanfaatkan teknologi untuk pelaporan
dan analisis keuangan yang lebih cepat. Studi ini menunjukkan bahwa
kepuasan pengguna berkorelasi positif dengan keberhasilan adopsi
teknologi, karena pengguna yang merasa puas cenderung melanjutkan
penggunaan teknologi ini dalam operasional mereka.

Penelitian Sarawagi dkk. (2024) juga mengeksplorasi efektivitas
aplikasi akuntansi digital dari perspektif kepuasan pengguna di
kalangan UMKM. Temuannya menunjukkan bahwa digitalisasi

akuntansi membantu meningkatkan efisiensi dan akurasi pelaporan
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keuangan, meskipun tantangan seperti kebutuhan pelatihan dan risiko
privasi tetap ada. Pengguna yang puas menunjukkan peningkatan
produktivitas, yang berdampak pada keberhasilan implementasi
teknologi tersebut.

Kepuasan pengguna memiliki hubungan yang erat dengan
kompetensi teknis digital dan literasi keamanan digital yang dimiliki
oleh pemilik UMKM. Kompetensi teknis digital yang tinggi
mempermudah  pemilik UMKM dalam  memahami  dan
mengoperasikan teknologi akuntansi digital, yang pada akhirnya
meningkatkan kepuasan pengguna (Handayati dkk. 2024). Di sisi lain,
literasi keamanan digital yang baik memberikan rasa aman dan
meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap sistem, yang juga
berkontribusi pada peningkatan kepuasan (Wiguna dan Muti’ah
2023). Kepuasan pengguna berperan sebagai variabel intervening
yang memperkuat pengaruh kompetensi teknis digital dan literasi
keamanan digital terhadap efektivitas implementasi akuntansi digital.
Ketika pengguna merasa puas, mereka akan lebih termotivasi untuk
memanfaatkan sistem akuntansi digital secara konsisten, sehingga
efektivitas implementasi meningkat (Hasbolah dkk. 2021; Hendrawan
dkk. 2024).

2.3 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu diartikan sebagai salah satu dasar yang digunakan

oleh penulis pada saat melaksanakan penelitian, kemudian penulis bisa
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memperkuat berbagai teori yang digunakan untuk membahas penelitian

yang akan dilakukan. Penulis menggunakan penelitian sebelumnya sebagai

referensi untuk memperkuat hasil uji variabel penelitian.

Berikut adalah tabel hasil penelitian terdahulu terkait pengaruh

digitalisasi akuntansi pada UMKM:

-]

>

Nama Judul Penelitian Pengukuran Sampel Hasil Penelitian
Peneliti &
Tahun
Aryanto, Pengaruh Efektivitas 56 UMKM di|Penggunaan
Farida, dan|Penggunaan Aplikasijakuntansi digital|Kota Tegal |akuntansi digital
Ramahdani ||[Akuntansi  Berbasis|diukur dari signifikan
(2023) Digital Terhadapjjpeningkatan meningkatkan
Kualitas  Informasi|kualitas kinerja UMKM
Akuntansi danfinformasi dan kualitas
Kinerja Usaha keuangan informasi
akuntansi.
Peningkatan
efektivitas
pengelolaan
keuangan
berkontribusi
pada
kelangsungan
bisnis.
Aryanto, Faktor Teknologi,|[Pengaruh faktor|[96 UMKM | Faktor
Hanum, dan||Organisasi, dan|jteknologi, keunggulan
Syaefudin |Lingkungan pada organisasi, dan relatif,
(2023) Penerapan Akuntansi|/lingkungan kompatibilitas,
Digital serta|terhadap komitmen
Dampaknya penerapan pemilik, tekanan
Terhadap Kinerjajjakuntansi digital kompetitif, dan
UMKM serta dukungan
dampaknya pemerintah
terhadap Kinerja berpengaruh
UMKM. signifikan
terhadap
penerapan
akuntansi digital
pada UMKM.
Selain itu,
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Nama
Peneliti
Tahun

&

Judul Penelitian

Pengukuran

Sampel

Hasil Penelitian

penerapan
akuntansi digital
memiliki
dampak positif
yang signifikan
terhadap Kinerja
UMKM, vyang
terlihat dari
peningkatan
efisiensi
transparansi
keuangan.

dan

Purnama
(2023)

Pengaruh  Akuntansi
Digital, Literasi
Keuangan, dan Modal
Sosial Terhadap
Kinerja UKM di
Purbalingga

Efektivitas
Kinerja
keuangan
literasi

dan

d

UMKM
Kabupaten
Purbalingga

Akuntansi
digital
memberikan
dampak
signifikan
terhadap
peningkatan
literasi keuangan
UMKM, dengan
literasi
keamanan
sebagai mediator
antara teknologi
akuntansi  dan
Kinerja
keuangan.

LOHAPAN
2021)

Digital Accounting
Implementation and
Audit Performance:
An Empirical
Research of Tax
Auditors in Thailand

menguji ~ efek
pembelajaran
audit,  budaya
digital, dan
ekspektasi
pemangku
kepentingan
terhadap
implementasi
akuntansi digital

349
pajak
seluruh
Thailand

auditor
di

pembelajaran
audit,  budaya
digital, dan
ekspektasi
pemangku
kepentingan,
hasilnya
menunjukkan
bahwa hanya
budaya digital
yang
mempengaruhi
implementasi
akuntansi digital
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Nama
Peneliti
Tahun

&

Judul Penelitian

Pengukuran

Sampel

Hasil Penelitian

Hasbolah
dkk. (2021)

The Digital
Accounting
Entrepreneurship
Competency For
Sustainable
Performance Of The
Rural Micro, Small
And Medium
Enterprises (Msmes):
An Empirical Review

Penelitian ini
merupakan
upaya empiris
untuk
merumuskan
model
kompetensi
akuntansi digital
untuk UMKM
pedesaan

UMKM
Pedesaan

Temuan ini
menunjukkan
bahwa
kewirausahaan
akuntansi digital
berperan penting
dalam
mendukung
Kinerja
berkelanjutan
UMKM
pedesaan. Faktor
utama yang
memengaruhi
Kinerja tersebut
meliputi
kompetensi
kewirausahaan,
kemampuan
pemasaran,
berbagi
pengetahuan,
sumber daya
keuangan,
penggunaan
teknologi,
dorongan untuk
perubahan,
keterlibatan, dan
kompetensi
individu.
Analisis
mendalam
diperlukan untuk
mengembangkan
model
kompetensi
kewirausahaan
akuntansi digital
yang efektif.

lebih

Nguyen
dkk. (2024)

Digital

Penelitian ini
mempelajari

253 UMKM
di Vietnam

Hasil penelitian
menekankan tiga
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®)

Nama Judul Penelitian Pengukuran | Sampel Hasil Penelitian
Peneliti &
Tahun
transformation|faktor-faktor faktor utama,
yang yaitu kesadaran
in  accounting|mempengaruhi organisasi,
transformasi keselarasan
of Vietnamese||/digital dalam strategi, dan
akuntansi usaha dukungan dari
small and|kecil dan manajemen
menengah puncak. Dalam
medium (UKM) dan konteks UKM,
kemudian manajemen
enterprises mempengaruhi puncak yang
kualitas sering kali
informasi dipegang oleh
akuntansi. satu individu
memiliki peran
yang sangat
signifikan dalam
mendorong
transformasi
digital di bidang
akuntansi.
Nurjanah = |[Enhancing Digital Pertimbangan - ||Di  wilayah|Hasil penelitian
dan Accounting ini dilakukan [lkota Cimahi,|menunjukkan
Rahmani Adoption: The untuk 9.087 bahwa
(2024) Critical Role of mengetahui UMKM penerapan
Human Resource bagaimana menjadi pembukuan
Competence and aksesibilitas populasi terkomputerisasi
Infrastructure yayasan dan penelitian.  ||pada UMKM di
Availability kemampuan Pendekatan |Kota Cimahi
sumber daya Slovin pada dasarnya
manusia (SDM) ||digunakan  ||dipengaruhi oleh
mempengaruhi ||dalam tiga variabel:
pemilihan persiapan aksesibilitas
pembukuan pemilihan kantor dan
terkomputerisasiisampel, dan|kerangka kerja,
menghasilkan| kapasitas aset
98 responden |manusia, dan
aksesibilitas
yayasan.
Kartikasari, ||The Influence of menguji dan 30 UMKM/|Penelitian ini
Ramadhanti,||Digital Payments, E- | menganalisis Getuk goreng|menemukan
dan KusumajCommerce, and pengaruh di Sokaraja |bahwa persepsi
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No|[Nama Judul Penelitian Pengukuran | Sampel Hasil Penelitian
Peneliti &
| [Tahun
(2023) Financial Literacy on ||persepsi terhadap
Revenue and the penggunaan penggunaan
Quality of pembayaran pembayaran
Accounting digital, digital dan
Information in SMEs |kemudahan kemudahan e-

penggunaan e-
commerce, dan
literasi
keuangan
terhadap
persepsi
pendapatan dan
kualitas
informasi
akuntansi.

commerce tidak
memengaruhi
pendapatan
UMKM Getuk
Goreng. Namun,
literasi keuangan
memiliki
dampak positif
terhadap
pendapatan,
yang selanjutnya
berpengaruh
positif pada
kualitas laporan
keuangan.
Temuan baru
dalam studi ini
menunjukkan
bahwa
pendapatan
berperan sebagai
mediasi antara
literasi keuangan
dan kualitas
informasi
akuntansi.

]

|

H

2.4 Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Hipotesis

Kompetensi teknis digital dan literasi keamanan digital memiliki

peran yang sangat penting dalam meningkatkan efektifitas implementasi

akuntansi digital yang dimediasi oleh kepuasan pengguna akuntansi digital.
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Oleh karena itu dalam penelitian ini dirumuskan lima (5) hipotesis tentang
kompetensi teknis digital dan literasi keamanan digital terhadap efektivitas
implementasi akuntansi digital dengan menggunakan kepuasan pengguna
sebagai variabel intervening atau mediasi.
2.4.1 Pengaruh Kompetensi Teknis Digital Terhadap Efektivitas
Implementasi Akuntansi Digital
Kompetensi teknis digital merupakan kemampuan pemilik
UMKM dalam memahami dan menggunakan perangkat teknologi
digital, khususnya perangkat lunak akuntansi, untuk mencatat dan
melaporkan  transaksi ~keuangan. ~Kompetensi ini  meliputi
kemampuan untuk mengoperasikan perangkat lunak, mengelola data
digital, serta memanfaatkan fitur-fitur otomatisasi yang mendukung
efisiensi kerja. Kompetensi teknis digital sangat penting dalam
memastikan bahwa proses pencatatan transaksi dan pelaporan
keuangan dilakukan dengan efisien, akurat, dan transparan
(Hasbolah dkk. 2021; Temitayo Oluwaseun Jejeniwa, Noluthando
Zamanjomane Mhlongo, dan Titilola Olaide Jejeniwa 2024).
Berdasarkan Teori Sumber Daya Berbasis
Pengetahuan (Knowledge-Based View), kompetensi teknis digital
dianggap sebagai sumber daya strategis yang unik dan sulit ditiru.
Kompetensi ini memungkinkan organisasi, termasuk UMKM, untuk

memanfaatkan teknologi secara lebih efektif, yang pada akhirnya
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dapat meningkatkan keunggulan kompetitif dan kinerja organisasi
(Pham, Paille, dan Halilem 2019).

Penelitian  sebelumnya mendukung pandangan bahwa
kompetensi teknis digital memiliki pengaruh positif terhadap
efektivitas implementasi akuntansi digital. Handayati dkk. (2024)
menemukan bahwa pemilik UMKM dengan tingkat kompetensi
digital yang lebih tinggi mampu memanfaatkan fitur perangkat lunak
akuntansi untuk mengurangi kesalahan pencatatan dan meningkatkan
produktivitas. Tandilino, Haliah, dan Nirwana (2024) juga
menunjukkan bahwa pemilik UMKM yang memiliki kompetensi
teknis tinggi dapat memaksimalkan penggunaan teknologi akuntansi
digital untuk mencapai efisiensi operasional yang lebih baik.

Selain itu, Novelidhawaty, Dewi, dan Syaipudin (2023)
mengungkapkan bahwa kompetensi teknis digital berkontribusi
secara signifikan terhadap akurasi pelaporan keuangan di UMKM,
karena pengguna yang kompeten cenderung lebih memahami fungsi
perangkat lunak yang relevan. Temitayo Oluwaseun Jejeniwa,
Noluthando Zamanjomane Mhlongo, dan Titilola Olaide Jejeniwa
(2024) menekankan bahwa kompetensi ini juga memungkinkan
integrasi yang lebih baik antara sistem akuntansi digital dan
kebutuhan spesifik UMKM, vyang mendukung pengambilan

keputusan keuangan yang lebih tepat waktu dan relevan.
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Dalam konteks Indonesia, kemampuan teknis pemilik UMKM
untuk menggunakan teknologi akuntansi digital sangat relevan di era
transformasi digital. Penelitian oleh Buteau (2021) menunjukkan
bahwa pemilik UMKM yang dilatih untuk menggunakan perangkat
lunak akuntansi dapat meningkatkan efisiensi kerja mereka hingga
30%, yang berimplikasi pada efektivitas implementasi teknologi
tersebut.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

Hipotesis 1 (H1): Kompetensi teknis digital pemilik UMKM
berpengaruh positif terhadap efektivitas implementasi akuntansi
digital.
2.4.2 Pengaruh Literasi Keamanan Digital Terhadap Efektivitas
Implementasi Akuntansi Digital

Literasi keamanan - digital mencakup kemampuan pemilik
UMKM untuk memahami dan menerapkan langkah-langkah
perlindungan data keuangan dari ancaman digital, seperti kebocoran,
peretasan, atau malware. Pemahaman ini meliputi penggunaan kata
sandi yang kuat, pembaruan perangkat lunak secara berkala, serta
pengelolaan data yang aman di lingkungan berbasis cloud. Literasi
keamanan digital menjadi aspek krusial dalam implementasi

teknologi akuntansi digital, karena keamanan data merupakan
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elemen utama untuk menjaga kepercayaan pengguna terhadap sistem
(Hasbolah dkk. 2021; Mohanty dkk. 2023).

Berdasarkan Teori Difusi Inovasi (Diffusion of Innovation),
tingkat kompleksitas teknologi memengaruhi adopsi pengguna.
Literasi keamanan digital dapat mengurangi kompleksitas tersebut
dengan memberikan rasa aman kepada pengguna dan meningkatkan
kompatibilitas antara teknologi dan kebutuhan bisnis (Rogers 1995;
Lawrence Damilare Oyeniyi, Chinonye Esther Ugochukwu, dan
Noluthando Zamanjomane Mhlongo 2024). Hal ini relevan dalam
konteks UMKM yang sering kali memiliki keterbatasan sumber daya
keamanan, tetapi tetap harus memastikan perlindungan data yang
memadai.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa literasi keamanan
digital berkontribusi signifikan terhadap efektivitas implementasi
akuntansi digital. Junior, Becker, dan Johnson (2023) menemukan
bahwa pemilik UMKM dengan literasi keamanan digital yang tinggi
lebih mampu mengelola risiko keamanan data, yang berdampak
positif pada efektivitas pengelolaan keuangan mereka. Wiguna dan
Muti’ah (2023) juga mengungkapkan bahwa pemahaman pengguna
terhadap protokol keamanan meningkatkan kepercayaan mereka
terhadap sistem akuntansi digital, sehingga mendorong adopsi yang

lebih optimal.
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Dalam konteks penerapan teknologi akuntansi, Mohanty dkk.
(2023) menekankan pentingnya literasi keamanan digital dalam
menghadapi ancaman seperti phishing, ransomware, dan malware.
Literasi ini memungkinkan pengguna untuk mengenali risiko dan
mengambil tindakan pencegahan, sehingga data keuangan tetap
terlindungi. Penelitian lainnya oleh Temitayo Oluwaseun Jejeniwa,
Noluthando Zamanjomane Mhlongo, dan Titilola Olaide Jejeniwa
(2024) menunjukkan bahwa literasi keamanan digital meningkatkan
efisiensi penggunaan teknologi, karena pengguna tidak hanya merasa
aman tetapi juga lebih percaya diri dalam memanfaatkan teknologi
akuntansi untuk kebutuhan operasional.

Studi oleh Junior, Becker, dan Johnson (2023) juga menyoroti
bahwa literasi keamanan digital yang memadai berkontribusi pada
peningkatan kualitas data dan integritas informasi keuangan dalam
sistem akuntansi digital. Hal ini sejalan dengan penelitian Lawrence
Damilare Oyeniyi dkk., (2024), yang menemukan bahwa UMKM
dengan praktik keamanan digital yang kuat mampu mempertahankan
efektivitas implementasi akuntansi digital meskipun menghadapi
ancaman keamanan yang meningkat.

Dengan literasi keamanan digital yang baik, pemilik UMKM
dapat meminimalkan risiko kerugian akibat kebocoran atau

kehilangan data, yang pada akhirnya meningkatkan kepercayaan dan
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efektivitas dalam implementasi teknologi akuntansi digital
(Handayati dkk. 2024; Junior, Becker, dan Johnson 2023).

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

Hipotesis 2 (H2): Literasi keamanan digital pemilik
UMKM berpengaruh positif terhadap efektivitas implementasi
akuntansi digital.

2.4.3 Pengaruh Kompetensi Teknis Digital Terhadap Kepuasan
Pengguna Akuntansi Digital

Kompetensi teknis digital mencerminkan kemampuan pemilik
atau pengguna sistem akuntansi digital untuk memahami dan
mengoperasikan perangkat lunak yang digunakan dalam pengelolaan
keuangan. Kemampuan ini meliputi pengetahuan tentang fitur
perangkat lunak, keterampilan teknis dalam mengelola data
transaksi, serta kemampuan dalam mengintegrasikan perangkat
akuntansi dengan kebutuhan bisnis sehari-hari. Kompetensi teknis
digital yang tinggi dapat mengurangi kesulitan pengguna dalam
menggunakan teknologi, sehingga meningkatkan kenyamanan,
kepercayaan diri, dan kepuasan mereka (Handayati dkk. 2024;
Tandilino, Haliah, dan Nirwana 2024).

Berdasarkan Teori Sumber Daya Berbasis
Pengetahuan (Knowledge-Based View), kompetensi teknis digital

merupakan aset strategis yang memungkinkan organisasi untuk
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mencapai keunggulan kompetitif. Pham, Paillé, dan Halilem (2019)
menekankan bahwa kompetensi berbasis pengetahuan ini dapat
mendukung penggunaan teknologi secara optimal, meningkatkan
efisiensi operasional, serta memberikan manfaat yang dirasakan
langsung oleh pengguna. Dalam konteks kepuasan pengguna,
kompetensi ini membantu pengguna merasa lebih nyaman dalam
memanfaatkan teknologi karena teknologi tersebut menjadi lebih
mudah diakses dan digunakan (Amelia Sugangga dkk., 2023).

Penelitian sebelumnya menunjukkan hubungan positif antara
kompetensi teknis digital dan kepuasan pengguna. Tandilino, Haliah,
dan Nirwana (2024) menemukan bahwa pengguna dengan
kompetensi teknis digital yang tinggi merasa lebih puas karena
mereka dapat mengoperasikan sistem akuntansi digital dengan
mudah, tanpa menghadapi hambatan teknis yang signifikan. Hal ini
juga didukung oleh Hashim dkk. (2024), yang menunjukkan bahwa
kemampuan teknis pengguna dalam memanfaatkan fitur-fitur
otomatisasi pada perangkat lunak akuntansi meningkatkan efisiensi
kerja dan memberikan pengalaman positif yang berkontribusi pada
kepuasan mereka.

Studi lain oleh Temitayo Oluwaseun Jejeniwa dkk., (2024)
mengungkapkan bahwa pengguna yang memahami fungsi perangkat
lunak akuntansi, seperti pelaporan otomatis dan integrasi data,

cenderung lebih puas karena mereka dapat menghemat waktu dan
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meningkatkan akurasi dalam pencatatan keuangan. Penelitian
Novelidhawaty dkk., (2023) juga mengonfirmasi bahwa kompetensi
teknis digital yang tinggi meminimalkan risiko kesalahan dalam
pengoperasian teknologi, sehingga meningkatkan kepercayaan
pengguna terhadap sistem akuntansi digital yang digunakan.

Selain itu, penelitian oleh Buteau (2021) menunjukkan bahwa
pemilik UMKM vyang diberikan pelatihan teknis terkait penggunaan
perangkat lunak akuntansi melaporkan peningkatan kepuasan karena
mereka merasa lebih percaya diri dan terampil dalam memanfaatkan
teknologi tersebut. Hal ini sejalan dengan temuan Handayati dkKk.
(2024), yang menyatakan bahwa pengguna dengan kompetensi
teknis yang -baik memiliki persepsi positif terhadap manfaat
teknologi, sehingga meningkatkan kepuasan mereka secara
keseluruhan.

Dengan kompetensi teknis digital yang memadai, pengguna
dapat merasakan manfaat langsung dari sistem akuntansi digital,
seperti kemudahan akses, penghematan waktu, dan peningkatan
akurasi, yang pada akhirnya meningkatkan tingkat kepuasan mereka
(Tandilino, Haliah, dan Nirwana 2024; Hashim dkk. 2024).

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

Hipotesis 3 (H3): Kompetensi teknis digital berpengaruh positif

terhadap kepuasan pengguna akuntansi digital.
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2.4.4 Pengaruh Literasi Keamanan Digital Terhadap Kepuasan
Pengguna Akuntnasi Digital

Literasi keamanan digital mencakup pemahaman dan
penerapan langkah-langkah untuk melindungi data keuangan dan
informasi sensitif dari ancaman digital seperti kebocoran data,
peretasan, atau malware. Kompetensi ini tidak hanya membantu
pengguna mengenali dan mengelola risiko, tetapi juga menciptakan
rasa aman yang berkontribusi pada kenyamanan dan kepercayaan
pengguna terhadap teknologi yang digunakan (Mohanty dkk. 2023;
Wiguna dan Muti’ah 2023).

Dalam konteks Teori Difusi Inovasi (Diffusion of Innovation),
literasi keamanan digital dapat meningkatkan kompatibilitas antara
teknologi dan kebutuhan pengguna. Ketika pengguna memahami
protokol keamanan, mereka cenderung lebih percaya diri dalam
menggunakan teknologi, yang pada akhirnya menghasilkan
pengalaman yang lebih positif (Rogers 1995). Pemahaman ini sangat
penting, terutama dalam adopsi teknologi akuntansi digital, di mana
keamanan data keuangan adalah salah satu aspek yang paling krusial
bagi pengguna.

Penelitian sebelumnya mendukung hubungan antara literasi
keamanan digital dan kepuasan pengguna. Wiguna dan Muti’ah
(2023) mengungkapkan bahwa pengguna dengan literasi keamanan

digital yang tinggi merasa lebih nyaman karena mereka memahami
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bagaimana sistem melindungi data mereka dari ancaman keamanan.
Hal ini juga didukung oleh temuan Junior, Becker, dan Johnson
(2023), yang menunjukkan bahwa rasa aman yang dihasilkan dari
literasi keamanan digital meningkatkan kepercayaan pengguna
terhadap sistem akuntansi digital, sehingga berkontribusi pada
tingkat kepuasan yang lebih tinggi.

Mohanty dkk. (2023) menambahkan bahwa literasi keamanan
digital memungkinkan pengguna untuk mengambil langkah-langkah
proaktif dalam melindungi data mereka, seperti penggunaan
autentikasi dua faktor dan enkripsi data. Langkah-langkah ini
memberikan rasa kontrol kepada pengguna, yang meningkatkan
pengalaman - positif mereka dalam menggunakan teknologi.
Penelitian oleh Temitayo dkk., (2024) juga menemukan bahwa
pengguna yang memahami risiko dan memiliki keterampilan untuk
mengelolanya melaporkan tingkat kepuasan yang lebih tinggi
dibandingkan mereka yang tidak memiliki literasi keamanan yang
memadai.

Selain itu, penelitian Lawrence dkk., (2024) menggarisbawahi
bahwa kepuasan pengguna meningkat secara signifikan ketika
mereka merasa sistem yang digunakan memiliki tingkat keamanan
yang memadai. Pemahaman pengguna terhadap protokol keamanan,

seperti perlindungan kata sandi dan pembaruan perangkat lunak
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secara rutin, membantu mengurangi kekhawatiran tentang kebocoran
data, sehingga menciptakan pengalaman pengguna yang lebih baik.

Dengan literasi keamanan digital yang baik, pengguna tidak
hanya merasa lebih aman tetapi juga lebih percaya diri dalam
memanfaatkan teknologi akuntansi digital. Hal ini tidak hanya
meningkatkan kepercayaan pada sistem tetapi juga menghasilkan
tingkat kepuasan yang lebih tinggi terhadap pengalaman keseluruhan
(Wiguna dan Muti’ah 2023; Junior, Becker, dan Johnson 2023).

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

Hipotesis 4 (H4): Literasi keamanan digital berpengaruh
positif terhadap kepuasan pengguna akuntansi digital.

2.4.5 Pengaruh Kepuasan Pengguna Akuntansi Digital Terhadap
Efektivitas Implementasi Akuntansi Digital

Kepuasan pengguna merupakan salah satu indikator penting
dalam menilai keberhasilan adopsi teknologi, termasuk dalam
konteks sistem akuntansi digital. Pengguna yang puas dengan sistem
cenderung lebih termotivasi untuk menggunakannya secara
konsisten dan optimal, yang berujung pada peningkatan efektivitas
implementasi teknologi tersebut dalam pengelolaan keuangan.
Dalam perspektif Knowledge-Based View, kepuasan pengguna
mencerminkan pemanfaatan yang optimal dari sumber daya

teknologi yang ada, yang pada gilirannya membantu organisasi
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mencapai tujuan operasional dan keuangan yang lebih baik (Pham,
Paillé, dan Halilem 2019).

Kepuasan pengguna dalam konteks akuntansi digital dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kemudahan penggunaan
sistem, keandalan sistem, keamanan data, dan manfaat yang
dirasakan dalam pengelolaan keuangan. Ketika pengguna merasa
bahwa sistem akuntansi digital memberikan solusi yang efektif dan
aman bagi pengelolaan data keuangan mereka, tingkat kepuasan
mereka cenderung lebih tinggi. Hal ini berpotensi meningkatkan
efektivitas implementasi, karena pengguna yang puas lebih konsisten
dalam menggunakan teknologi dan lebih siap untuk memaksimalkan
fitur yang tersedia (Handayati dkk. 2024; Tandilino, Haliah, dan
Nirwana 2024).

Penelitian sebelumnya menunjukkan hubungan positif antara
kepuasan pengguna dan efektivitas implementasi teknologi akuntansi
digital. Handayati dkk. (2024) menemukan bahwa pengguna yang
merasa puas dengan kemudahan operasional dan keamanan sistem
lebih cenderung memanfaatkan sistem secara optimal, yang pada
gilirannya meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan
keuangan. Selain itu, Tandilino, Haliah, dan Nirwana (2024) juga
menunjukkan bahwa tingkat kepuasan yang tinggi berkontribusi
pada peningkatan produktivitas dan transparansi laporan keuangan

yang dihasilkan oleh sistem akuntansi digital.
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Dalam studi oleh Buteau (2021), ditemukan bahwa pemilik
UMKM vyang puas dengan sistem akuntansi digital melaporkan
penghematan waktu dan biaya, yang berujung pada efektivitas
implementasi yang lebih tinggi. Penelitian lain oleh Junior dkk.,
(2023) menunjukkan bahwa sistem yang memberikan manfaat
finansial yang jelas, seperti pengurangan biaya operasional dan
kesalahan pencatatan, dapat meningkatkan kepuasan pengguna dan
mempercepat adopsi serta penerapan teknologi tersebut.

Secara keseluruhan, kepuasan pengguna memainkan peran
kunci dalam memastikan bahwa teknologi akuntansi digital
diimplementasikan secara efektif. Pengguna yang merasa puas lebih
termotivasi untuk terus menggunakan sistem dan memanfaatkan
fitur-fitur canggihnya, yang meningkatkan efektivitas implementasi
dan kualitas pengelolaan keuangan (Tandilino, Haliah, dan Nirwana
2024; Handayati dkk. 2024).

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

Hipotesis 5 (H5): Kepuasan pengguna akuntansi digital
berpengaruh positif terhadap efektivitas implementasi akuntansi

digital.
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2.4.6 Pengaruh Kompetensi Teknis Digital dan Literasi Keamanan
Digital Terhadap Efektivitas Implementasi Akuntansi Digital
dengan Kepuasan Pengguna Akuntansi Digital sebagai
variabel mediasi

Kompetensi teknis digital juga memiliki hubungan dengan
kepuasan pengguna, di mana pemilik UMKM yang memiliki
kemampuan operasional perangkat akuntansi yang baik akan merasa
lebih nyaman dan puas dalam menggunakan teknologi tersebut
(Tandilino dkk., 2024; Hashim dkk. 2024). Kepuasan pengguna pada
gilirannya berpotensi meningkatkan efektivitas implementasi
akuntansi- digital, karena pengguna yang puas lebih cenderung
memanfaatkan teknologi secara konsisten dan optimal (Candra dkk.,
2024).

Selain itu, literasi keamanan digital juga berdampak positif
terhadap kepuasan pengguna. Pemilik UMKM yang merasa aman
dalam menggunakan teknologi akuntansi digital akan lebih nyaman
dan puas, yang pada akhirnya memperkuat efektivitas implementasi
sistem tersebut (Satria, Nofiansyah, dan Cahya 2024)

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

Hipotesis 6 (H6): Kepuasan pengguna akuntansi digital
memediasi pengaruh kompetensi teknis digital terhadap

efektivitas implementasi akuntansi digital.
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Hipotesis 7 (H7): Kepuasan pengguna akuntansi digital

memediasi pengaruh literasi keamanan digital terhadap

efektivitas implementasi akuntansi digital.

2.5 Kerangka Penelitian

Kerangka pemikiran merupakan gambaran mengenai hubungan
variabel-variabel yang akan diteliti oleh penulis. Hubungan yang akan
penulis lakukan akan dijelaskan dan dideskripsikan dalam kerangka
pemikiran melalui gambar dibawah ini. Kerangka penelitian
mendeskripsikan variabel independent berpengaruh terhadap variabel
dependen dengan dipengaruhi oleh variabel intervening. Hipotesis pertama
yaitu Kompetensi teknis digital pemilik UMKM berpengaruh positif
terhadap efektivitas implementasi akuntansi digital. Hipotesis kedua adalah
Literasi keamanan digital pemilik UMKM berpengaruh positif terhadap
efektivitas implementasi akuntansi digital. Hipotesis ketiga yaitu
Kompetensi teknis digital berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna
akuntansi digital. Hipotesis keempat adalah Literasi keamanan digital
berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna akuntansi digital. Dan
hipotesis kelima adalah Kepuasan pengguna akuntansi digital berpengaruh
positif terhadap efektivitas implementasi akuntansi digital.

Pada penelitian ini efektivitas implementasi akuntansi digital
dijadikan sebagai variabel dependen, dan kompetensi teknis digital dan
literasi keamanan digital dijadikan sebagai variabel independent dan

kepuasan pengguna akuntansi digital dijadikan sebagai variabel intervening.
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Oleh karena itu dapat digambarkan kerangka pemikiran yang diajukan pada

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Kompetensi
Teknis
Digital

Efektivitas
Implementasi
Akuntansi
Digital

Kepuasan
Pengguna
Akuntansi - =-----
Digital

H2

Literasi
Keamanan
Digital

Gambar 2.1
Kerangka Penelitian
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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Studi ini menggunakan jenis penelitian yang dikenal sebagai
penelitian eksplanatori, di mana hipotesis digunakan untuk menjelaskan
hubungan kausal antara variabel-variabel. Tujuan dari penelitian
eksplanatori ini adalah untuk menguji dampak dari variabel independen dan
variabel dependen dengan menggunakan hipotesis yang diusulkan (Benitez
dkk. 2020).

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang didasarkan pada
filsafat positivisme, dan digunakan untuk mempelajari populasi dan sampel
(Park, Konge, dan Artino 2020). Selanjutnya, metode kuantitatif digunakan
untuk menguji variabel dengan menggunakan alat statistik seperti skor dan
angka, yang biasanya diperolen melalui alat pengumpul data yang
memberikan jawaban dalam bentuk rentang skor atau bobot (Cooksey
2020).

3.2 Responden

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), "populasi”
didefinisikan sebagai kelompok orang yang sama yang hidup di suatu
tempat dan waktu tertentu. Elemen populasi adalah semua hal yang akan
diukur. Dengan demikian, populasi dapat didefinisikan sebagai objek atau

subjek yang memiliki kuantitas dan ciri-ciri yang telah ditentukan oleh
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penulis pada area generalisasi yang akan dipelajari penulis untuk mencapai
kesimpulan (Priadana dan Sunarsi 2021).

Populasi pada penelitian ini adalah UMKM vyang telah
mengimplementasikan digital dalam usahanya, dengan fokus pada pemilik
atau pengelola sebagai responden utama. Namun berbagai pertimbangan
peneliti tidak mungkin meneliti objek secara keseluruhan populasi. Oleh
karena itu pada umumnya mengambil sebagian dari populasi. Populasi pada
penelitian ini adalah pemilik UMKM yang sudah mengimplementasikan
digital dalam usahanya, diperkirakan sebanyak 17.500 UMKM (Dinkop
UMKM, 2023).

Menurut Priadana dan Sunarsi (2021), sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Prosedur
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-
probability dengan teknik purposive sampling. Dimana teknik ini
merupakan teknik penentuan sampel dengan mendasarkan pada karakteristik
populasi sehingga pengambilan sampel menjadi representase (Priadana dan
Sunarsi 2021).

Pada penelitian ini, peneliti menetapkan kriteria sampel yang
digunakan, antara lain:

UKM yang menjual dan memproduksi produk dan berlokasi di Jawa
Tengah
Minimal telah menjalankan usahanya 3 tahun.

. Sudah mengadopsi digital didalam menjalankan usahanya.
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Dalam penentuan sampel, salah satu metode yang sering digunakan
adalah rumus Slovin. Rumus ini sering dipakai untuk menghitung jumlah
sampel dalam penelitian dengan tingkat kesalahan tertentu.

Rumus Slovin:

1+ N (e)?

Keterangan:
e n:jumlah sampel yang dibutuhkan
e N: jumlah populasi
« e: margin of error atau tingkat kesalahan yang diinginkan (biasanya
0,05 atau 5%)
Untuk populasi sebesar N=17.500 dengan margin of error e=0,05:

= 17.500
" = 1 + 17.500(0.05)2

N 17.500
~ 1 + 17.500 (0.0025)

n

~17.500
valial el
17500
"= 4475
n = 391,06

n = 391 (Pembulatan)
Karena jumlah sampel harus berupa bilangan bulat, maka dibulatkan
menjadi 391 sampel. Jadi, untuk populasi sebesar 17.500 dengan tingkat

kesalahan 5%, dibutuhkan sekitar 391 sampel.
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3.3 Sumber dan Jenis Data
Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan sekunder.

o Data Primer diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh pemilik atau
pengelola UMKM sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.

o Data Sekunder diperoleh dari jurnal, buku, dan laporan penelitian
terdahulu yang membahas kompetensi digital dan akuntansi digital di
UMKM. Jenis data ini memungkinkan penguatan perspektif teoretis dan
mendukung analisis data primer yang dihasilkan dari penelitian ini.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Data yang diperolen melalui distribusi angket atau kuesioner.

Kuesioner, menurut Priadana dan Sunarsi - (2021), adalah metode

pengumpulan data yang menggunakan beberapa pertanyaan atau pernyataan

kepada responden. Pengumpulan data ini dilakukan secara langsung dengan
memberikan daftar pertanyaan atau pernyataan kepada responden. Pemilik

UKM digital di Jawa Tengah menerima kuesioner. Kuesioner diserahkan

kepada pemilik UKM Digital di Jawa Tengah.

Dalam kuesioner ini, ada dua jenis pertanyaan: pertanyaan tertutup

dan pertanyaan terbuka. Pertanyaan tertutup adalah jenis pertanyaan di

mana responden diberi kebebasan untuk menjawab pertanyaan tanpa

dibatasi oleh pilihan jawaban yang diberikan oleh peneliti. Pertanyaan
terbuka, di sisi lain, adalah jenis pertanyaan di mana responden diberi
kebebasan untuk menjawab pertanyaan tanpa dibatasi oleh pilihan jawaban

yang diberikan oleh peneliti.
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Kemudian, menurut Priadana dan Sunarsi (2021), skala likert
digunakan untuk mengukur pendapat, sikap, dan persepsi responden
terhadap objek atau fenomena. Kuesioner disebarkan secara langsung
kepada responden, sehingga mengukur hasil jawaban mereka. Dengan
menggunakan skala likert, variabel yang diukur diubah menjadi indikator
variabel, yang kemudian digunakan sebagai titik tolak untuk menyusun item
instrumen dalam penelitian.

3.5 Variabel Penelitian, Definisi Operasional Variabel dan Indikator
3.5.1 Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan tiga jenis variabel, yaitu variabel
dependen, variabel independen dan variabel intervening.
3.5.1.1 Variabel Dependen (YY)

Variabel terikat atau dependen adalah variabel yang
dipengaruhi atau disebabkan hadirnya variabel bebas atau
independen. Pada variabel dependen banyaknya perubahan
tergantung dari banyaknya variabel independen. Variabel
dependen yang digunakan yaitu efektivitas implementasi
akuntansi digital.

3.5.1.2 Variabel Independen (X)

Variabel bebas atau independen merupakan variabel
yang memiliki kemampuan dalam mempengaruhi atau
menyebabkan berubahnya variabel terikat atau dependen.

Pada penelitian ini variabel independen yang digunakan
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yaitu kompetensi teknis digital dan literasi keamanan
digital.
3.5.1.3 Variabel Intervening (2)

Variabel intervening (penghubung) adalah variabel
yang secara teoritis mempengaruhi hubungan antar variabel
independen dan dependen menjadi hubungan yang tidak
langsung dan tidak dapat diamati dan diukur. Variabel
intervening dalam penelitian ini adalah kepuasan pengguna
akuntansi digital.

3.5.2 Definisi Operasional dan Indikator Variabel
3.5.2.1 Efektivitas Implementasi Akuntansi Digital

Efektivitas implementasi akuntansi digital adalah
sejauh mana penerapan sistem akuntansi berbasis teknologi
informasi mampu- mencapai tujuan organisasi, seperti
meningkatkan efisiensi waktu, akurasi data, transparansi,
dan keamanan dalam pengelolaan keuangan (Calderon-
Monge dan Ribeiro-Soriano 2024). Efektivitas ini diukur
dari keberhasilan sistem dalam mendukung kebutuhan
operasional dan pengambilan keputusan berbasis data yang
lebih baik.

Indikator Efektivitas Implementasi Akuntansi Digital:
1. Efisiensi waktu dan proses: sejauh mana sistem

akuntansi digital mampu mengurangi waktu dan tenaga
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dalam pencatatan transaksi serta penyusunan laporan
keuangan melalui otomatisasi (Temitayo Oluwaseun
Jejeniwa dkk., 2024).

2. Akurasi dan keandalan data keuangan: tingkat
kemampuan sistem dalam menghasilkan data akuntansi
yang akurat, valid, dan dapat diandalkan untuk
mendukung keputusan organisasi (Theodorakopoulos
dkk., 2024).

3. Akuntabilitas dan  transparansi laporan keuangan:
kemampuan sistem dalam menyajikan laporan keuangan
yang jelas, terstruktur, dan mudah dipahami oleh
pemangku  Kkepentingan, sehingga = meningkatkan
transparansi dalam proses akuntansi (Auliyah dan Agit
2024).

3.5.2.2 Kompetensi Teknis Digital
Kompetensi teknis digital merujuk pada kemampuan
individu untuk menggunakan alat dan sistem digital dalam
melaksanakan tugas profesional mereka. Ini mencakup
pemahaman dan keterampilan dalam mengoperasikan
perangkat keras, perangkat lunak, dan aplikasi digital yang

relevan dengan pekerjaan (Novelidhawaty dkk., 2023;

Handayati dkk. 2024). Kompetensi teknis digital tidak

hanya melibatkan penguasaan alat teknologi yang ada,
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tetapi juga kemampuan untuk beradaptasi dengan inovasi

teknologi baru yang dapat meningkatkan efisiensi,

produktivitas, dan daya saing dalam organisasi.
Indikator Kompetensi Teknis Digital:

1. Kemampuan teknologi digital: mencakup penggunaan
perangkat lunak, aplikasi digital, dan pemahaman
teknologi baru (Haleem dkk. 2022).

2. Keterampilan analisis dan pemecahan masalah: meliputi
kemampuan menganalisis data digital serta memecahkan
masalah terkait teknologi (Aluwi dkk. 2024).

3. Kemampuan beradaptasi dengan teknologi: mencakup
keterampilan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan
dan perkembangan teknologi (Sony dan Mekoth 2022).

3.5.2.3 Literasi Keamanan Digital

Literasi keamanan digital adalah tingkat pengetahuan
dan keterampilan individu dalam mengenali, mengelola,
dan melindungi data pribadi serta informasi sensitif dari
ancaman di dunia maya (Liu dkk. 2022). Literasi ini
meliputi pemahaman tentang ancaman keamanan siber,
penerapan praktik keamanan digital, dan kemampuan
mendeteksi serta mencegah serangan yang berpotensi
merusak sistem atau mencuri data.

Indikator Literasi Keamanan Digital:
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1. Pemahaman ancaman keamanan siber: tingkat
kemampuan individu dalam memahami jenis-jenis
ancaman digital, seperti phishing, malware, ransomware,
serta implikasinya terhadap data dan sistem (Perwej dkk.
2021).

2. Penerapan praktik keamanan digital: sejauh mana
individu secara konsisten menerapkan langkah-langkah
keamanan, seperti menggunakan kata sandi yang kuat,
mengaktifkan autentikasi dua faktor (2FA), memperbarui
perangkat lunak, dan menjaga keamanan jaringan
(Perwej dkk. 2021).

3. Kemampuan mendeteksi dan mencegah serangan siber:
kemampuan individu  dalam  mengidentifikasi dan
menghindari_ancaman seperti phishing atau situs web
mencurigakan yang bertujuan mencuri informasi pribadi
(Perwej dkk. 2021).

3.5.2.4 Kepuasan pengguna akuntansi digital
Kepuasan pengguna akuntansi digital adalah tingkat
kepuasan yang dirasakan pengguna terhadap sistem
akuntansi berbasis digital dalam memenuhi kebutuhan
mereka, mencakup aspek kemudahan penggunaan,
kesesuaian fitur dengan kebutuhan, efisiensi, serta

kemampuan sistem dalam menghasilkan informasi
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akuntansi yang akurat, relevan, dan tepat waktu (Agrawal

dan Jethy 2024; Tandilino dkk., 2024). Kepuasan ini

mencerminkan  seberapa  baik  sistem  mendukung
produktivitas dan kenyamanan pengguna.
Indikator Kepuasan Pengguna Akuntansi Digital:

1. Kemudahan penggunaan: tingkat kemudahan yang
dirasakan  pengguna  dalam  memahami  dan
mengoperasikan sistem tanpa memerlukan pelatihan
yang kompleks (Tandilino dkk., 2024).

2. Kesesuaian fitur dengan kebutuhan: sejauh mana fitur
dalam sistem akuntansi digital memenuhi kebutuhan
fungsional pengguna, - seperti pencatatan transaksi,
penyusunan laporan, dan pengelolaan data (Tandilino
dkk., 2024).

3. Kualitas informasi akuntansi: kemampuan sistem dalam
menghasilkan laporan yang akurat, relevan, dan tepat
waktu, sehingga mendukung pengambilan keputusan
yang lebih baik (Temitayo Oluwaseun Jejeniwa dkk.,

2024).
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Berikut adalah tabel indikator/pengukuran variabel penelitian dalam

penelitian ini:
Tabel 3.1
Definisi Operasional dan Indikator Variabel
Variabel Definisi Indikator Sumber
Operasional
Kemampuan (Haleem dkk.
individu untuk 1. Kemampuan 2022; Aluwi dkk.
menggunakan alat teknologi digital 2024; Sony dan
dan sistem digital | 2. Keterampilan Mekoth 2022;
K .| dalam analisis dan | Novelidhawaty,
ompetensi i
Teknis melaksanaka_m pemecahan Devyl, dgn
Digital (X1) tugas profesional Masalah Syaipudin 2023;
mereka & 3. Kemampuan Handayati dkk.
kemampuan untuk beradaptasi dengan | 2024)
beradaptasi dengan perubahan
inovasi teknologi teknologi
baru
Tingkat (Perwej dkk. 2021;
pengetahuan dan |[1. Pemahaman Liu dkk. 2022)
keterampilan ancaman keamanan
individu dalam siber
Literasi mengenali, 2. Penerapan praktik
Keamanan mengelola, dan keamanan digital
Digital (X2) | melindungi data 3. Kemampuan
pribadi serta mendeteksi dan
informasi sensitif mencegah serangan
dari ancaman di siber
dunia maya.
Tingkat kepuasan (Agrawal dan Jethy
Kepuasan yang dirasakan L pK:r?;;Sﬁzgﬂ 2024; Tandilino,
P pengguna terhadap e Haliah, dan
engguna . . 2. Kesesuaian fitur : .
Akuntansi S|stem_aku_n@an3| dengan kebutuhan Nlrwana 2024;
Diai berbasis digital o .| Temitayo dkk.,
igital (2) . |3. Kualitas informasi
dalam memenuhi . 2024)
akuntansi
kebutuhan mereka
Adalah sejauh 1. Efisiensi waktu dan | (Theodorakopoulos
mana penerapan proses dkk.,2024; Auliyah
Efektivitas sistem akuntansi 2. Akurasi dan dan Agit 2024;
Implementasi | berbasis teknologi keandalan data Temitayo dkk.,
Akuntansi informasi mampu keuangan 2024)
Digital (Y) mencapai tujuan 3. Akuntabilitas dan
organisasi, seperti transparansi

meningkatkan

laporan keuangan
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Variabel Definisi Indikator Sumber

Operasional

efisiensi waktu,
akurasi data,
transparansi, dan
keamanan dalam
pengelolaan
keuangan

3.6 Teknik Analisis

Analisis data studi dimaksudkan untuk memenuhi dua keperluan
pokok, pertama untuk keperluan penyajian profil variabel penelitian secara
individual, dan kedua untuk keperluan pengujian hipotesis penelitian
(Barroga dan Matanguihan 2022). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
teknik analisis data smartPLS berbasis Partial Least Square (PLS).

Barroga dan Matanguihan (2022) mengemukakan PLS adalah metode
alternatif yang berbasis varian secara simultan yang dapat melakukan
pengujian model pengukuran sekaligus pengujian model structural. SEM
yang berbasis varian umumnya menguji kausalitas atau teori. Teknik dalam
penelitian ini memakai Teknik PLS yang meliputi dua sub model, yakni
model pengukuran (measurement model) atau outer model dan model
struktural (structural model) atau inner model. Model struktural bertujuan
untuk menentukan ada tidaknya pengaruh antar variabel atau korelasi antara
asumsi-asumsi yang diukur, sedangkan model pengukuran menentukan
hubungan antar variabel laten dengan indikatornya. Ini dilakukan dengan
menggunakan uji t dari PLS itu sendiri. Studi ini menyelidiki model

reflektif, di mana variabel berasal dari indikatornya. Gambar berikut
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menunjukkan model rumus struktur untuk efektivitas implementasi
akuntansi digital. Structure Equation Model Efektivitas Implementasi
Akuntansi Digital dalam gambar berikut.
3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif
Menurut Priadana dan Sunarsi (2021), statistik deskriptif
digunakan untuk menganalisis daya dengan menggambarkan atau
mendeskripsikan data sebagaimana adanya. Ini tidak bertujuan untuk
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
Analisis deskriptif adalah metode analisis yang bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis data yang ada. Dalam analisis
deskriptif, seorang peneliti akan memetakan responden berdasarkan
karakteristiknya serta memetakan kecenderungan tanggapan
responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan
indikator-indikator  variabel  penelitian.  Analisis  deskriptif
menampilkan data dalam bentuk tabel. Tujuan dari analisis deskriptif
adalah untuk menyajikan data dalam bentuk yang lebih jelas tentang
apa yang sebenarnya terjadi dalam penelitian.
3.6.2 Analisis Statistik Inferensial
Analisis inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel
dan hasilnya diberlakukan untuk populasi (Priadana dan Sunarsi
2021). Menurut Priadana dan Sunarsi (2021), analisis statistik
inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang telah

dirumuskan berdasarkan kerangka pemikiran sebelumnya. Metode
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analisis data yang digunakan adalah menggunakan aplikasi Partial
Least Square (PLS) dengan model Structural Equation Modeling
(SEM). Model persamaan struktural merupakan gabungan dari
analisis faktor dan analisis jalur (path analysis) menjadi satu metode
statistik komprehensif (Priadana dan Sunarsi 2021).

Adapun model SEM (Structural Equation Modelling) menurut
Abdillah terdiri dari beberapa tahapan, yaitu:

3.6.3 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Outer Model ialah- model pengukuran yang dilakukan untuk
menilai validitas dan realibilitas ~model. Dalam penelitian
Utaminingsih, Kurniawan, menyatakan uji validitas ialah pengukuran
yang bertujuan untuk memutuskan bagaimana kemampuan instrument
penelitian untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.

Hasil penelitian dikatakan sah jika menemukan sebuah
kesetaraan antara data yang sudah terhimpun dengan data yang
sebenarnya yang terjadi pada arah yang telah dikaji. Validitas
konveregen ialah apabila dalam penelitian menggunakan instrument
yang sah, maka diperlukan hasil penelitian tersebut bisa berpengaruh
reaksi yang sesungguhnya terjadi. Dalam uji validitas menggunakan
pendekatan MTMM melakukan uji converegent validity dan

discriminant validity.
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3.6.4 Uji Validitas

3.6.4.1

3.6.4.2

Convergent Validity (Average Variance Extracted dan
Outer Loading)

Pengukuran validitas instrument diuji berdasarkan
hasil output Outer Loading dan nilai Average Variance
Extracted (AVE). Hasil Average Variance Extracted (AVE)
>0,5 dan hasil Outer Loading >0,7. Akan tetapi jika hasil
outer loading antara 0,5 - 0,6 juga sudah dikatakan cukup.
Discriminant Validity (Fornell Larckel Criterion dan
Cross Loading)

Dalam Smart PLS Discriminant Validity dapat dinilai
berdasarkan Fornell Lacrkel Criterion dan Cross Loading.
Pada pengujian Fornell Lacrkel Criterion dikatakan baik
Jika nilai AVE konstruk harus lebih tinggi dibandingkan
dengan korelasi konstruk dengan variabel laten lainnya.
Sedangkan pada pengujian Cross Loading hasil harus
menunjukkan- nilai indikator lebih tinggi dari setiap

konstruk dibandingkan indikator pada konstruk yang

lainnya.

3.6.5 Uji Reliabilitas

Selain uji validitas yang dilakukan, pengukuran model dapat

dilakukan dengan menguji reliabilitas suatu konstruk. Priadana (2021)

mengemukakan Uji Reliabilitas ialah bagaimana hasil pengukuran

dimana jika menggunakan jurusan yang sama akan menghasilkan data

yang sama. Uji Realibilitas digunakan untuk menunjukkan bahwa
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bagaimana konsistensi hasil pengukuran dengan alat ukur yang
digunakan oleh orang yang sama dengan waktu yang berbeda atau
digunakan orang yang berbeda dalam waktu bersamaan atau waktu
yang berbeda atau untuk mengukur konsistensi responden dalam
menjawab item pertanyaan didalam kuesioner atau instrument
penelitian. Pada Smart PLS, cara yang digunakan untuk menguji
reliabilitas suatu konstruk dalam penelitian ini ialah menggunakan
Composite Reliability. Rule of Thumb uji reliabilitas ialah nilai
Composite Reliabilty harus >0,7.
3.6.6 Model Struktural (Inner Model)
Model struktural dalam Smart PLS digunakan untuk
memprediksi bagaimana hubungan antar variabel laten.
1. R-square
Dalam menilai model struktural dalam versi SmartPLS terlebih
dahulu diperkirakan dengan menggunakan R-square untuk
konstruk dependen, nilai koefisien path untuk uji signifikansi antar
konstruk dalam model struktural. I. dan K. Ghozali (2016)
mengemukakan model struktural atau inner model bertujuan untuk
memprediksi hubungan antar variabel laten yang dihipotesiskan.
Pengujian model struktural atau inner model bertujuan untuk
mengetahui hubungan antar konstruk, nilai signifikansi, dan R-

square dari sebuah model penelitian. Nilai R-square digunakan
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untuk mengukur tingkat variasi perubahan variabel independent
terhadap variabel dependen.

Estimate For Path Coefficients

Uji selanjutnya yang bisa dilakukan ialah melihat bagaimana
tingkat signifikansi adanya hubungan antar variabel dengan
melihat P-Value. Tingkat presesi atau batas ketidaktepatan sebesar
5% atau 0,05. Apabila nilai P-Value < 0,05, maka hipotesis
didukung dan apabila nilai P-Value > 0,05 maka hipotesis
dinyatakan didukung. Selain P-Value untuk uji Path Coefficients
bisa dilihat juga hasil nilai koefisien path atau inner model. Inner
model menunjukkan tingkat signifikansi dalam pengujian hipotesis.
Skor koefisien path atau inner model yang ditunjukkan oleh nilai t-
statistic, harus diatas 1,96 untuk hipotesis.

F-Square (Effect Size)

Selain menilai hasil besarnya R-square, evaluasi model struktural
dapat dikerjakan dengan meninjau besarnya nilai R-Square atau
effect size. Nilai F-Square dilakukan untuk pengaruh variabel
prediktor terhadap variabel dependen atau untuk mengetahui
kebaikan suatu model. Pengaruh variabel prediktor terhadap
variabel dependen. Kategori F-Square juga terbagi menjadi tiga
kategori ialah, 0,02 merupakan pengaruh yang dikatakan lemah,
0,15 merupakan pengaruh yang dikatakan sedang, dan 0,35

merupakan pengaruh yang dikatakan kuat (Wijaya, 2013).
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4. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis ini diselesaikan yang bertujuan untuk
menangkap ada atau tidaknya hubungan antara variabel bebas
terhadap variabel terikat dan untuk mengetahui berfungsi atau
tidaknya variabel intervening (mediasi) dengan melihat nilai P-
Value yang digunakan dalam penelitian ini. Pengujian dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bootstrapping.
Sebelum dilakukan bootstrapping, model tersebut harus memiliki
validitas dan realibilitas konstruk indikator yang baik. Tingkat
kepercayaan signifikansi pada penelitian ini ialah 0,05. Taraf
signifikan yang digunakan adalah 95% ialah kemungkinan
mengambil keputusan benar dantingkat kemungkinan error atau
kesalahan sebesar 5% dengan dasar pengambilan keputusan
sebagai berikut: Jika P-Value < 0,05 ( a = 5%) maka dapat
dikatakan bahwa hipotesis didukung. Jika P-Value > 0,05 ( a =

5%) maka dapat dikatakan hipotesis tidak didukung.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Data Penelitian
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
penyebaran kuesioner kepada pemilik UMKM yang telah mengadopsi
digitalisasi dalam operasional usahanya. Sampel penelitian ditentukan
menggunakan rumus Slovin, yang menghasilkan jumlah responden
sebanyak 399 pemilik UMKM. Kuesioner didistribusikan secara daring
melalui Google Forms dengan batas waktu pengisian selama satu bulan

untuk memastikan partisipasi optimal dari responden.

Tabel 4.1
Jumlah Sampel Dan Tingkat Pengembaliannya Kuesioner
Keterangan Jumlah
Kuesioner disebar 399
Kuesioner kembali 399
Kuesioner gugur 0
Kuesioner diolah 399

Sumber : Data Primer diolah, 2025
Dari seluruh data yang disebar sebanyak 399 kuesioner dan kembali
399 kuesioner. Dari 399 kuesioner, semua data dapat diolah. karena semua

pertanyaan diisi semua.
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4.2. Deskripsi Karakteristik Data Responden

4.2.1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.2.1
Jenis Kelamin Responden
Cumulative
Frequency Percent Percent
Valid Laki-laki 85 21,3 21,3
Perempuan 314 78,7 100,0

Total 399 100,0
Sumber: Data Primer diolah, 2025

Berdasarkan data distribusi responden menurut jenis kelamin,
dari total 399 responden, mayoritas adalah Perempuan, yaitu
sebanyak 314 orang atau 78,7% dari total responden. Sementara itu,
responden Laki-laki berjumlah 85 orang atau 21,3% dari total
responden. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan mendominasi
jumlah responden dalam penelitian ini.

4.2.2. Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.2.2
Usia Responden
Cumulative
Frequency Percent Percent
Valid 21 - 30 Tahun 23 5,8 5,8
31-40 Tahun 83 20,8 26,6
41-50 Tahun 193 48,4 74,9
>50 Tahun 100 25,1 100,0

Total 399 100,0
Sumber: Data Primer diolah, 2025

Berdasarkan data distribusi responden menurut umur,
mayoritas responden dalam penelitian ini berada pada kelompok
umur 41-50 tahun, dengan jumlah 193 responden atau 48,4% dari

total responden. Kelompok umur berikutnya adalah lebih dari 50
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4.2.3.

tahun, yang mencakup 100 responden atau 25,1% dari total
responden. Kelompok umur 31-40 tahun juga cukup signifikan,
dengan 83 responden atau 20,8%. Sementara itu, kelompok umur
21-30 tahun memiliki jumlah yang lebih sedikit, yaitu 23 responden
atau 5,8% dari total. Secara keseluruhan, mayoritas responden
berada dalam kelompok umur 41-50 tahun.

Responden Berdasarkan Pendidikan Formal

Tabel 4.2.3

Pendidikan Formal Terakhir
Frequency Percent Cumulative Percent

Valid SMA 137 34,3 34,3
Diploma 78 19,5 53,9
S1 160 40,1 94,0
S2 23 5,8 99,7
S3 1 3 100,0
Total 399 100,0

Sumber: Data Primer diolah, 2025

Berdasarkan data distribusi responden menurut pendidikan
formal terakhir, sebagian besar responden memiliki pendidikan S1,
dengan jumlah 160 responden atau 40,1% dari total responden.
Diikuti oleh SMA yang mencakup 137 responden atau 34,3%, dan
Diploma dengan 78 responden atau 19,5%. Responden yang
memiliki pendidikan S2 berjumlah 23 orang atau 5,8%, sementara
hanya ada 1 responden dengan pendidikan S3, yang mewakili 0,3%
dari total responden. Secara keseluruhan, sebagian besar responden

memiliki pendidikan minimal S1.
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4.2.4. Responden Berdasarkan Lama Usaha

4.2.5.

Tabel 4.2.4
Lama Usaha
Cumulative
Frequency Percent Percent
Valid 2-4 Tahun 171 42,9 42,9

5-7 Tahun 112 28,1 70,9
8-10 Tahun 46 11,5 82,5
>10 Tahun 70 17,5 100,0
Total 399 100,0

Sumber: Data Primer diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 4.4 bahwa Berdasarkan data distribusi
responden menurut lama usaha, mayoritas responden memiliki
usaha yang telah berjalan selama 2-4 tahun, dengan jumlah 171
responden atau 42,9% dari total responden. Kelompok berikutnya
adalah yang memiliki usaha selama 5-7 tahun, sebanyak 112
responden atau 28,1%. Sementara itu, responden yang memiliki
usaha selama 8-10 tahun berjumlah 46 orang atau 11,5%, dan yang
memiliki usaha lebih dari 10 tahun berjumlah 70 responden atau
17,5%. Secara keseluruhan, sebagian besar responden memiliki
usaha yang relatif masih baru, yaitu antara 2 hingga 7 tahun.

Responden Berdasarkan Jenis Usaha

Tabel 4.2.5
Jenis Usaha
Frequency Percent Cumulative Percent
Valid Makanan/ 293 73,4 73,4
Minuman
Fashion 30 7,5 81,0
Craft 25 6,3 87,2
Lainnya 51 12,8 100,0
Total 399 100,0

Sumber: Data Primer diolah, 2025
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Berdasarkan data distribusi responden menurut jenis usaha,
mayoritas  responden  menjalankan  usaha  di  bidang
Makanan/Minuman, dengan jumlah 293 responden atau 73,4% dari
total responden. Kelompok usaha Fashion mencakup 30 responden
atau 7,5%, diikuti oleh usaha di bidang Craft yang terdiri dari 25
responden atau 6,3%. Sementara itu, jenis usaha Lainnya mencakup
51 responden atau 12,8%. Secara keseluruhan, sebagian besar
responden bergerak di sektor Makanan/Minuman,.

4.3. Deskripsi Statistik Variabel

1. Kompetensi Teknis Digital

Tabel 4.6
Hasil Analisis Deskriptif Kompetensi Teknis Digital
Variabel Indikator Nilali Nilai Rata- Standar
Minimum Maksimum Rata Deviasi
Kompetensi  KTD1 1 5 3,905 1,13
Teknis KTD2 1 5 3,649 1,206
Digital KTD3 1 5 3,935 1,182

Sumber: Data Primer diolah, 2025

Berdasarkan hasil jawaban responden terkait Kompetensi Teknis
Digital, terlihat bahwa nilai yang diberikan berkisar antara 1 hingga 5,
menunjukkan adanya variasi dalam persepsi dan tingkat penguasaan
keterampilan digital. Rata-rata nilai untuk pernyataan "Saya dapat
mengoperasikan perangkat lunak akuntansi digital dengan baik" adalah
3,905 dengan standar deviasi 1,13, menunjukkan bahwa sebagian besar
responden merasa cukup mampu dalam mengoperasikan perangkat
lunak tersebut, meskipun terdapat sedikit variasi dalam jawaban

mereka.
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Untuk pernyataan "Saya mampu mengidentifikasi dan
memperbaiki masalah sederhana dalam perangkat lunak akuntansi
digital," rata-rata nilai yang diperoleh adalah 3,649 dengan standar
deviasi 1,206. Nilai ini lebih rendah dibandingkan indikator lainnya,
mengindikasikan bahwa kemampuan dalam mengatasi masalah
sederhana pada perangkat lunak akuntansi digital masih bervariasi di
antara responden. Standar deviasi yang lebih tinggi juga menunjukkan
adanya perbedaan yang lebih besar dalam tingkat pemahaman mereka
terhadap aspek ini.

Sementara itu, pernyataan “Saya mudah beradaptasi dengan
perangkat lunak akuntansi digital baru™ mendapatkan rata-rata nilai
3,935 dengan standar deviasi 1,182. Nilai ini relatif tinggi, yang
mengindikasikan bahwa mayoritas responden merasa cukup mampu
untuk beradaptasi dengan perangkat lunak akuntansi digital baru.

Hasil ini menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat
kompetensi  teknis digital yang cukup baik, terutama dalam
mengoperasikan dan beradaptasi dengan perangkat lunak akuntansi
digital. Namun, aspek kemampuan mengidentifikasi dan memperbaiki
masalah sederhana dalam perangkat lunak masih memerlukan perhatian
lebih karena memiliki rata-rata nilai paling rendah dan tingkat variasi

jawaban yang lebih tinggi.
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2. Literasi Keamanan Digital

Tabel 4.7
Hasil Analisis Deskriptif Literasi Keamanan Digital
Variabel Indikator Nilai Nilai Rata- Standar
Minimum Maksimum Rata Deviasi
Literasi LKD1 1 5 3,912 1,119
Keamanan  LKD2 1 5 4,198 1,029
Digital LKD3 1 5 3,88 1,114

Sumber: Data Primer diolah, 2025

Berdasarkan hasil jawaban responden mengenai Literasi
Keamanan Digital, terlihat bahwa nilai yang diberikan bervariasi antara
1 hingga 5, mencerminkan adanya perbedaan pemahaman dan
penerapan keamanan digital di antara responden.

Pernyataan "Saya memahami potensi ancaman seperti malware
dan phishing terhadap data keuangan digital” memiliki rata-rata nilai
3,912 dengan standar deviasi 1,119. Ini menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai
ancaman keamanan digital, meskipun masih terdapat perbedaan dalam
tingkat pemahaman mereka.

Sementara itu, pernyataan “Saya secara rutin menerapkan
langkah-langkah keamanan seperti penggunaan kata sandi yang kuat"
mendapatkan rata-rata nilai tertinggi, yaitu 4,198 dengan standar
deviasi 1,029. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar
responden telah menerapkan langkah-langkah keamanan digital dalam
kehidupan mereka, terutama dalam hal perlindungan kata sandi.

Adapun pernyataan "Saya dapat mengenali potensi ancaman

keamanan data dalam sistem digital* memiliki rata-rata nilai 3,88
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dengan standar deviasi 1,114. Nilai ini sedikit lebih rendah
dibandingkan dua indikator lainnya, menunjukkan bahwa meskipun
responden cukup sadar akan ancaman keamanan digital, ada sedikit
variasi dalam kemampuan mereka untuk mengenali potensi ancaman
secara menyeluruh.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa responden
memiliki tingkat literasi keamanan digital yang cukup baik, dengan
kesadaran yang tinggi terhadap ancaman digital serta penerapan
langkah-langkah keamanan yang kuat. Namun, masih ada ruang untuk
meningkatkan pemahaman dalam mengenali ancaman keamanan data
secara lebih mendalam.

Kepuasan Pengguna Akuntansi Digital

Tabel 4.8
Hasil Analisis Deskriptif Kepuasan Pengguna Akuntansi Digital
Variabel Indikator Nilai Nilai Rata- Standar
Minimum Maksimum Rata Deviasi
Kepuasan = KPAD1 1 5 3,89 1,149
Pengguna ~ KPAD2 1 5 3952 1,119
Akuntansi — KpAD3 s 5 4,035 1,109

Digital

Sumber: Data Primer diolah, 2025

Berdasarkan hasil jawaban responden terkait Kepuasan Pengguna
Akuntansi Digital, dapat disimpulkan bahwa pengguna secara umum
memiliki tingkat kepuasan yang cukup tinggi terhadap sistem akuntansi
digital yang digunakan.

Pernyataan "Saya merasa sistem akuntansi digital yang saya

gunakan mudah untuk dioperasikan” memiliki rata-rata nilai 3,89
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dengan standar deviasi 1,149. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden menganggap sistem akuntansi digital cukup mudah
digunakan, meskipun masih terdapat variasi pengalaman di antara
mereka.

Sementara itu, pernyataan "Fitur yang tersedia dalam perangkat
lunak akuntansi digital sesuai dengan kebutuhan saya” mendapatkan
rata-rata nilai 3,952 dengan standar deviasi 1,119. Hasil ini
menunjukkan bahwa mayoritas pengguna merasa bahwa fitur yang
disediakan dalam perangkat lunak sudah cukup memenuhi kebutuhan
mereka, meskipun ada beberapa yang mungkin merasa kurang sesuai.

Pernyataan dengan rata-rata tertinggi, yaitu 4,035 dengan standar
deviasi 1,109, adalah "Laporan yang dihasilkan perangkat lunak
akuntansi digital selalu akurat dan relevan." Ini mengindikasikan bahwa
responden umumnya puas dengan keakuratan dan relevansi laporan
yang dihasilkan oleh perangkat lunak akuntansi digital yang mereka
gunakan.

Secara keseluruhan, hasil ini mencerminkan bahwa pengguna
merasa cukup puas dengan sistem akuntansi digital, terutama dalam hal
kemudahan penggunaan, kesesuaian fitur dengan kebutuhan, serta
keakuratan laporan yang dihasilkan. Namun, adanya standar deviasi di
atas 1 menunjukkan adanya variasi dalam pengalaman pengguna yang
dapat menjadi perhatian untuk pengembangan dan peningkatan sistem

ke depannya.
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4. Efektivitas Implementasi Akuntansi Digital

Tabel 4.9
Hasil Analisis Deskriptif Efektivitas Implementasi Akuntansi Digital
Variabel Indikator Nilai Nilai Rata- Standar
Minimum Maksimum Rata Deviasi
Efektivitas EIAD1 1 5 4419 0,759
Implementasi  EIAD2 1 5 4376 0,841
Akuntansi -~ E1AD3 1 5 4,363 0,799
Digita

Sumber: Data Primer diolah, 2025

Berdasarkan hasil jawaban responden terkait Efektivitas
Implementasi  Akuntansi Digital, dapat disimpulkan bahwa sistem
akuntansi digital dinilai sangat efektif dalam mendukung pencatatan
keuangan.

Pernyataan ' "Sistem akuntansi digital mempercepat proses
pencatatan transaksi keuangan™ memperoleh rata-rata nilai tertinggi,
yaitu 4,419 dengan standar deviasi 0,759. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden merasakan manfaat signifikan dalam efisiensi
pencatatan transaksi keuangan melalui sistem digital, dengan
persebaran jawaban yang relatif homogen.

Selanjutnya, pernyataan "Sistem akuntansi digital membantu saya
mengurangi kesalahan pencatatan keuangan" mendapatkan rata-rata
nilai 4,376 dengan standar deviasi 0,841. Hasil ini menunjukkan bahwa
responden umumnya setuju bahwa sistem digital berkontribusi dalam
meminimalkan kesalahan pencatatan, meskipun terdapat sedikit variasi

dalam pengalaman mereka.
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44.

Terakhir, pernyataan "Laporan keuangan yang dihasilkan oleh
sistem digital lebih transparan dan dapat dipercaya™ memiliki rata-rata
nilai 4,363 dengan standar deviasi 0,799. Ini mengindikasikan bahwa
mayoritas responden menganggap sistem digital mampu meningkatkan
transparansi dan kepercayaan terhadap laporan keuangan yang
dihasilkan.

Secara keseluruhan, hasil ini mencerminkan bahwa implementasi
sistem akuntansi digital dianggap efektif dalam mempercepat
pencatatan transaksi, mengurangi kesalahan, serta meningkatkan
transparansi laporan keuangan. Standar deviasi yang relatif rendah
menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap efektivitas sistem ini
cukup konsisten.

Hasil Analisa Model Pengukuran (Outer Model)

Analisa model pengukuran atau outer model berguna untuk
memastikan kelayakan penggunaan measurement untuk dijadikan
pengukuran (valid dan reliabel). Rujukan pada perancangan model
pengukuran ini ialah merujuk pada definisi operasional variabel yang
sudah disesuaikan dengan proses perancangan untuk instrumen penelitian.
Dalam analisa outer model dapat dilihat dari beberapa indikator (Hussein,
2015).

4.4.1. Uji Validitas
1. Convergent Validity

Convergent validity ialah indikator yang mengukur
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besarnya korelasi antara konstrak dengan variabel laten dalam
evaluasi covergent validity dari pemeriksaan individual item
realibility, dapat terlihat pada standarized loading factor yang
memberikan gambaran besarnya korelasi antar setiap item
pengukuran (indikator) dengan konstraknya. Nilai yang
diharapkan > 0.7. Dalam memenuhi syarat convergent validity,
Menurut Chin sebagaimana yang dikutip oleh Imam Ghozali
bahwa nilai outer loading antara 0.5 — 0.6 sudah dapat

dianggap cukup (Ghozali & Latan, 2015).

Tabel 4. 10
Loading Factor
EIAD KPAD KTD LKD H
0,919
0,946
0,915
0,958
0,962
0,948
0,934
0,941
0,930
0,915
0,904
0,904

Sumber: Output SmartPLS, Data Primer diolah, 2025
Pada variabel Efektivitas Implementasi Akuntansi
Digital terdiri dari tiga indikator (EIAD1, EIAD2, dan EIAD3)
memiliki nilai loading factor sebesar 0,919, 0,946, dan 0,915.
Nilai ini menunjukkan bahwa ketiga indikator sangat kuat

dalam mengukur efektivitas implementasi akuntansi digital.
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Variabel Kepuasan Pengguna Akuntansi Digital dengan
indikator KPAD1, KPAD2, dan KPAD3 masing-masing
memiliki nilai loading factor sebesar 0,958, 0,962, dan 0,948.
Hal ini menunjukkan bahwa Kketiga indikator memiliki
kontribusi yang sangat kuat dalam merepresentasikan
kepuasan pengguna.Variabel Kompetensi Teknis Digital
(KTD), indikator KTD1, KTD2, dan KTD3 memiliki nilai
loading factor sebesar 0,934, 0,941, dan 0,930, yang juga
menunjukkan  hubungan yang kuat antara indikator dan
variabel. Variabel Literasi Keamanan Digital (LKD), indikator
LKD1, LKD2, dan LKD3 memiliki nilai loading factor
sebesar-0,915, 0,904, dan 0,904. Nilai ini memenuhi Kkriteria
dalam merepresentasikan literasi keamanan digital. Secara
keseluruhan, seluruh indikator pada keempat variabel memiliki
nilai loading factor di atas 0,70, yang berarti semua indikator
dapat diterima dan valid dalam mengukur variabel yang
diteliti.
Discriminant Validity

Discriminant validity yaitu ukuran yang menunjukkan
bahwa variabel laten berbeda dengan konstruk atau variabel
lain secara teori dan terbukti secara empiris melalui pengujian
statistik. Validitas diskriminan diukur dengan Fornell Lacker

Criterion, HTMT, serta Cross loading. Hasil pengujian pada
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masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Uji Fornell Lacker Criterion

Pengujian validitas menggunakan kriteria Fornell-
Larcker Criterion dilakukan dengan melihat nilai akar Average
Variance Extract (AVE) dibandingkan dengan korelasi antar
konstruk dengan konstruk lainnya. Uji ini terpenuhi jika akar
AVE lebih besar daripada korelasi antar variabel.

Tabel 4.11

Nilai Uji Discriminant Validity dengan krieria Fornell-
Larcker Criterion

EIAD  KPAD

0,927

0,604 0,956

0,465 0,675| 0,935
0,574 0,600 | 0597 | 0,908

Sumber: Output SmartPLS, Data Primer diolah, 2025

Berdasarkan hasil uji Discriminant Validity dengan
kriteria Fornell-Larcker Criterion, dapat disimpulkan bahwa
setiap variabel dalam penelitian ini memiliki validitas
diskriminan yang baik. Nilai diagonal (0,927, 0,956, 0,935,
0,908) merupakan akar kuadrat dari Average Variance
Extracted (AVE) untuk masing-masing variabel (EIAD,
KPAD, KTD, LKD). Nilai-nilai ini lebih besar daripada
korelasi antar variabel lainnya di luar diagonal. Nilai akar
kuadrat Average Variance Extracted (AVE) untuk masing-
masing konstruk lebih besar dibandingkan korelasinya dengan

konstruk lain, yang menunjukkan bahwa masing-masing
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variabel dapat dibedakan dengan jelas satu sama lain.
b. Uji Heterotrait-monotrait ratio (HTMT)

Pengujian validitas menggunakan Kkriteria Heterotrait-
monotrait ratio (HTMT) dilakukan dengan melihat matrik
HTMT. Kriteria HTMT menyatakan bahwa nilai rasio harus
berada di bawah ambang batas 0,90 (atau dalam beberapa
literatur lebih konservatif di bawah 0,85) untuk memastikan
bahwa masing-masing konstruk memiliki perbedaan yang jelas
dan tidak mengalami masalah diskriminasi.

Tabel 4.12

Nilai Uji Discriminant Validity dengan krieria Heterotrait-
monotrait ratio (HTMT)

Heterotrait-monotrait ratio (HTMT)

KPAD <->EIAD | 0,646
KTD <-> EIAD | 0,503
' KTD <-> KPAD | 0,717
LKD <-> EIAD | 0,630
LKD <->KPAD | 0,648
LKD <-> KTD | 0,656

Dalam hasil uji ini, semua nilai HTMT berada dalam
rentang 0,503 hingga 0,717, yang berarti tidak ada korelasi
berlebihan antar konstruk yang dapat mengindikasikan
masalah validitas diskriminan. Secara spesifik, hubungan
antara Kepuasan Pengguna Akuntansi Digital dan Efektivitas
Implementasi Akuntansi Digital memiliki nilai HTMT sebesar
0,646, sementara hubungan Kompetensi Teknis Digital dan

EIAD sebesar 0,503. Selain itu, hubungan KTD dan KPAD
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menunjukkan nilai 0,717, sedangkan hubungan Literasi
Keamanan Digital (LKD) dengan EIAD, KPAD, dan KTD
masing-masing sebesar 0,630, 0,648, dan 0,656.

Karena seluruh nilai HTMT berada di bawah ambang
batas yang direkomendasikan, maka dapat disimpulkan bahwa
model penelitian ini memiliki validitas diskriminan yang baik.
Dengan kata lain, setiap konstruk dalam model ini mengukur
aspek yang berbeda secara jelas, tanpa terjadi tumpang tindih
konsep yang dapat mengganggu keabsahan pengukuran.

c. Cross Loading

Tabel 4.13
Nilal Korelasi Konstruk dengan Indikator (Cross
Loading)

EIAD KPAD  KTD  LKD

0919 0,542 0425 0,525
0,946 0,581 0439 0,568
0915 0555| 0427| 0,501
0555| 0,958 0,684 0,604
0584 0,962 0641 0,570
0593 0,948 0610 0,546
0432 0,622 0934 0,534
0435 0,622 0941 0571
0437| 0650 | 0930| 0571
0499 | 0,551 0549 | 0,915
0575| 0,571 0525 0,904
0483 0,507 0554 | 0,904

Berdasarkan hasil uji Cross Loading dalam Tabel 4.6,
dapat disimpulkan bahwa setiap indikator memiliki validitas
konvergen vyang baik serta memenuhi Kkriteria validitas

diskriminan. Kriteria utama dalam analisis ini adalah bahwa
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nilai loading factor dari suatu indikator terhadap konstruk
yang diukurnya harus lebih tinggi dibandingkan nilai loading
terhadap konstruk lainnya.

Karena seluruh indikator memenuhi kriteria ini, maka
dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini memiliki
validitas konvergen yang baik serta validitas diskriminan yang
terjamin. Hal ini menunjukkan bahwa setiap indikator memang
mengukur Kkonstruk yang seharusnya diukur dan tidak
memiliki kesamaan konsep yang berlebihan dengan konstruk
lain dalam model.

4.4.2. Reliabilitas
1. Uji Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

Composite reliability merupakan indeks yang dapat
membuktikan sejauh mana suatu alat ukur dapat diandalkan
dan dipercaya. Nilai reliabilitas komposit (pc) dari perubah
laten merupakan nilai yang mengukur kekonsistenan dan
kestabilan pengukuran reliabilitas gabungan. Tingginya
reliabilitas suatu data ialah apabila composite reliability >
0.70.

Cronbach’s alpha merupakan uji reliabilitas yang dapat
memperkuat hasil dari composite reliability. Reliabel atau
terpenuhinya cronbach’s alpha suatu variabel dapat ditandai

dengan nilai cronbach’s alpha > 0.70.
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Tabel 4. 14
Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

Cronbach's  Composite reliability
alpha (rho_a)

Sumber: Output SmartPLS, Data Primer diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 4.15 menunjukkan bahwa Hasil uji
reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel dalam
penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s alpha dan Composite
Reliability (rho_a) yang tinggi, jauh di atas ambang batas 0,70,
yang menunjukkan konsistensi internal yang sangat baik.
Variabel Efektivitas Implementasi Akuntansi Digital memiliki
nilai Cronbach’s alpha ‘sebesar 0,918 dan Composite
Reliability sebesar 0,920, mengindikasikan bahwa indikator-
indikatornya sangat reliabel dalam mengukur efektivitas
implementasi akuntansi digital. Variabel Kepuasan Pengguna
Akuntansi Digital menunjukkan nilai reliabilitas tertinggi,
dengan Cronbach’s alpha dan Composite Reliability masing-
masing sebesar 0,953, yang mencerminkan konsistensi yang
luar biasa dalam mengukur kepuasan pengguna. Variabel
Kompetensi Teknis Digital juga memiliki reliabilitas yang
sangat baik dengan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,928 dan
Composite Reliability sebesar 0,929, menunjukkan bahwa

indikatornya secara konsisten mampu merepresentasikan
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kompetensi teknis digital. Sementara itu, variabel Literasi
Keamanan Digital memiliki nilai Cronbach’s alpha sebesar
0,893 dan Composite Reliability sebesar 0,897. nilai tersebut
tetap berada di atas ambang batas dan menunjukkan
konsistensi yang baik. Dengan demikian, seluruh variabel
dalam penelitian ini memiliki reliabilitas yang sangat baik,
menjadikan instrumen pengukuran yang digunakan handal
untuk mengukur konstruk yang diteliti.

Uji Average Variace Extraxted (AVE)

Tabel 4. 15
Average Variace Extraxted (AVE)

Average variance extracted
(AVE)
0,859
0,914
0,875
0,824
Sumber: Output SmartPLS, Data Primer diolah, 2025

Nilai Average Variance Extracted (AVE) yang disajikan
menunjukkan seberapa besar indikator-indikator pada masing-
masing variabel mampu menjelaskan varians dari konstruk
yang diukur. Secara umum, nilai AVE di atas 0,50 dianggap
memenuhi kriteria validitas konvergen, yang berarti indikator-
indikator tersebut cukup baik dalam merepresentasikan
variabel laten. Berikut adalah interpretasi lengkapnya:

Efektivitas Implementasi Akuntansi Digital memiliki

nilai AVE sebesar 0,859. Nilai ini menunjukkan bahwa 85,9%
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varians indikator-indikator EIAD dapat dijelaskan oleh
konstruk tersebut, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain atau kesalahan pengukuran. Dengan nilai AVE yang jauh
di atas ambang batas 0,50, dapat disimpulkan bahwa indikator
EIAD memiliki validitas konvergen yang sangat kuat.

Kepuasan Pengguna Akuntansi Digital memiliki nilai
AVE sebesar 0,914. Ini menunjukkan bahwa 91,4% varians
indikator pada variabel KPAD dijelaskan oleh konstruk ini.
Nilai yang sangat tinggi ini mengindikasikan bahwa indikator-
indikator KPAD sangat baik dalam -merepresentasikan
kepuasan pengguna akuntansi digital.

Kompetensi Teknis Digital memiliki nilai AVE sebesar
0,875. Hal ini berarti 87,5% varians indikator pada variabel
KTD dapat dijelaskan oleh konstruk tersebut. Nilai ini juga
menunjukkan validitas konvergen yang sangat kuat.

Literasi Keamanan Digital memiliki nilai AVE sebesar
0,824. Dengan nilai ini, 82,4% varians indikator pada variabel
LKD dapat dijelaskan oleh konstruk ini, menunjukkan bahwa
indikator-indikator tersebut cukup baik dalam menggambarkan
literasi keamanan digital.

Seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki nilai
AVE yang sangat baik (di atas 0,80), jauh melebihi ambang

batas minimum 0,50. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap
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indikator pada masing-masing variabel laten mampu
menjelaskan sebagian besar variansnya, sehingga alat ukur
penelitian memiliki validitas konvergen yang sangat memadai.
Dengan demikian, hasil ini memperkuat keandalan model

dalam mengukur konstruk yang diteliti.

4.5. Model Struktural (Inner Model)
1. R-Square (Uji determinasi

R-square (R?) merupakan ukuran yang membandingkan variasi
skor pada variabel endogen, yang dapat dijelaskan oleh variabel
eksogen. Penggunaan R-square (R?) bertujuan untuk mengukur sejauh
mana variabel laten eksogen dapat memengaruhi variabel laten
endogen dan menentukan apakah pengaruh tersebut signifikan. Hasil
dari pengujian nilai R-Square dengan menggunakan SmartPLS dapat

dilihat pada Tabel 4.16 berikut:

Tabel 4. 16
Tabel R Square

Sumber: Output SmartPLS, Data Primer diolah, 2024
variabel Efektivitas Implementasi Akuntansi Digital, nilai R-
square sebesar 0,435 menunjukkan bahwa 43,5% variabilitas EIAD
dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang digunakan
dalam model, sedangkan sisanya sebesar 56,5% dipengaruhi oleh

faktor lain di luar model. Nilai R-square adjusted sebesar 0,431
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menunjukkan hasil yang hampir serupa, dengan sedikit penyesuaian
terhadap jumlah variabel dalam model.

Sementara itu, variabel Kepuasan Pengguna Akuntansi Digital
memiliki nilai R-square sebesar 0,516, yang berarti 51,6% variabilitas
KPAD dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen dalam
model, sedangkan 48,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.
Nilai R-square adjusted sebesar 0,514 juga menunjukkan konsistensi
hasil dengan sedikit penyesuaian.

F-Square (F?)

F-Square yaitu penilaian relatif dengan dampaknya dari variabel

eksogen berdampak pada variabel endogen melalui ukurannya. Hasil

output dari nilai Fsquare dapat ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 4.17
F-Square
EIAD KPAD

Berdasarkan matriks F-square yang disajikan, dapat dianalisis
pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen dalam
model. Variabel EIAD memiliki efek sedang terhadap KPAD
dengan nilai F-square 0,145, menunjukkan pengaruh yang cukup
signifikan dalam menjelaskan varians KPAD. Sebaliknya, KTD

tidak memiliki efek terhadap EIAD karena nilai F-square 0,000.
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Namun, KTD menunjukkan efek yang mendekati besar terhadap
KPAD dengan nilai 0,323, mengindikasikan pengaruh yang kuat
dalam menjelaskan varians KPAD. Variabel LKD memiliki efek
yang mendekati sedang terhadap EIAD dan KPAD, dengan nilai F-
square masing-masing 0,114 dan 0,124, menunjukkan pengaruh
moderat dalam menjelaskan varians kedua variabel tersebut. Secara
keseluruhan, KTD memiliki pengaruh paling kuat terhadap KPAD,
sementara EIAD dan LKD memberikan kontribusi moderat.
3. Q-Square (Q2)

Q-Square (Q? atau predictive relevance digunakan untuk
mengutarakan asosiasi dari validasi dan fungsi yang tepat dengan
dugaan dari variabel manifest dan estimasi dari patokan konstruk.
Suatu model bernilai Q> > 0 menghasilkan predictive relevance.
Perhitungan Q-Square (Q?) dilakukan dengan rumus:

ORI G

Maka dapat diperoleh nilai Q° pada penelitian ini adalah:

Q°=1-(1-R1) (1-R?2)

Q*=1-(1-0,435) (1-0,516)

Q%=1-(0,565) (0,484)

Q*=1-0,273

Q%*=0,727

Dari hasil Q? diatas diperoleh nilai 0,727 yang menunjukkan

bukti bahwa model mempunyai predictive relevance yang baik

86



karena nilai yang diperoleh lebih dari 0 (nol). Sehingga dapat
disimpulkan sebesar 0,727% efektivitas implementasi akuntansi
digital dipengaruhi oleh kompetensi teknis digital dan literasi
keamanan digital melalui kepuasan pengguna akuntansi digital
sebagai variabel intervening. Sedangkan sisanya 27,3%
dipengaruhi faktor lain yang tidak termasuk dalam model
penelitian.
4.  Goodness Of Fit (GoF)

Goodness Of Fit (GoF) digunakan untuk menggambarkan
Tingkat kelayakan model secara keseluruhan. Adapun rumus GoF
(Ghozali dan Latan, 2015):

GoF = VAVE x R2

Tabel 4.18
Nilai Goodness of Fit (GoF)

R-square  Average variance extracted (AVE)

GoF = JVAVE x R?
GoF = 0,868 x 0,476

GoF =0,413
GoF = 0,643

Hasil hitungan rumus diatas menghasilkan nilai GoF sebesar
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0,643 yang berartikan model tersebut tergolong besar.
4.6. Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukannya pengolahan data, maka selanjutnya hasil dapat
digunakan untuk memberikan jawaban dari hipotesis pada penelitian ini.
Pada penelitian ini uji hipotesis dilakukan dengan melihat nilai t-statistik
dan nilai P- Value. Pengaruh antar variabel dikatakan signifikan apabila
nilai t hitung lebih besar dari (t-tabel signifikan 5%) 1,96. Hipotesis dapat
diterima apabila nilai P-Value < 0,05. Dasar pengujian hipotesis secara
langsung adalah output atau nilai yang terdapat pada output path
coefficients dan indirect effect. Adapun pengujian model struktural berguna

untuk menjelaskan hubungan antar variabel penelitian.
KTD1

KTD2

0.261

EIAD1
v

__0.000

7.452——p 0.000-%»  EIAD2
0.000‘

IAD3
EIAD E

5.758

D Gambar 4.1
Bootstrapping

Sumber: Output SmartPLS, Data Primer diolah, 2025
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4.6.1. Pengujian Secara Langsun

0,412| 0,415 0,055 7,452 0,000
KTD -> EIAD -0,014| -0,017 0,054 0,261 0,794
KTD -> KPAD 0,493 0,492 0,064 7,694 0,000
LKD -> EIAD 0,336| 0,334 0,058 5,758 0,000
LKD -> KPAD 0,306| 0,307 0,061 5,043 0,000

Tabel 4. 19
Path Coefficients

Sample Standard
Originall mean deviation T statistics
sample (O) (M) (STDEV) (|O/STDEV))

Sumber: Output SmartPLS, Data Primer diolah, 2025

Hasil analisis path coefficients menunjukkan kekuatan dan arah

hubungan antar variabel laten, serta signifikansi statistik dari hubungan

tersebut. Berikut adalah interpretasi setiap jalur berdasarkan nilai Original

Sample (O), T-statistics, dan P-values:

1

Koefisien jalur sebesar -0,014 menunjukkan bahwa Kompetensi
Teknis Digital memiliki pengaruh negatif yang sangat lemah
terhadap Efektivitas Implementasi Akuntansi Digital, dan hubungan
ini tidak signifikan (T-statistics 0,261 dan P-value 0,794, lebih besar
dari 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi teknis digital
tidak secara langsung memengaruhi efektivitas implementasi
akuntansi digital dalam model ini.

Koefisien jalur sebesar 0,493 menunjukkan bahwa Kompetensi
Teknis Digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

Kepuasan Pengguna Akuntansi Digital. Nilai T-statistics sebesar
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7,694 dan P-value sebesar 0,000 menunjukkan hubungan ini
signifikan. Artinya, semakin tinggi kompetensi teknis digital,
semakin tinggi pula kepuasan pengguna akuntansi digital.

Koefisien jalur sebesar 0,336 menunjukkan bahwa Literasi
Keamanan Digital memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Efektivitas Implementasi Akuntansi Digital. Nilai T-
statistics sebesar 5,758 dan P-value sebesar 0,000 menunjukkan
hubungan ini signifikan. Ini berarti peningkatan literasi keamanan
digital dapat meningkatkan efektivitas implementasi akuntansi
digital.

Koefisien jalur sebesar 0,306 menunjukkan bahwa Literasi
Keamanan Digital juga memiliki-pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepuasan Pengguna Akuntansi Digital. Nilai T-statistics
sebesar 5,043 dan P-value sebesar 0,000 menunjukkan hubungan ini
signifikan. Dengan demikian, literasi keamanan digital yang lebih
baik akan meningkatkan kepuasan pengguna akuntansi digital.
Koefisien jalur sebesar 0,412 menunjukkan bahwa Kepuasan
Pengguna Akuntansi Digital memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Efektivitas Implementasi Akuntansi Digital.
Nilai T-statistics sebesar 7,452 (di atas 1,96) dan P-value sebesar
0,000 (kurang dari 0,05) mengindikasikan hubungan ini signifikan.
Artinya, semakin tinggi kepuasan pengguna, semakin efektif

implementasi akuntansi digital.
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4.6.2. Pengujian Secara Tidak Langsung

KTD -> KPAD ->

EIAD

LKD -> KPAD ->
EIAD

Tabel 4. 20
Specific Indirect Effect (Efek Mediasi)
Original Sample Standard
sample  mean deviation T statistics P
O (M) (STDEV) (|O/STDEV]|) values

0,203 | 0,205 0,044 4,585 | 0,000

0,126 | 0,127 0,029 4,401 | 0,000

Sumber: Output SmartPLS, Data Primer diolah, 2025
Hasil analisis jalur tidak langsung (indirect effect) menunjukkan

pengaruh mediasi variabel Kepuasan Pengguna Akuntansi Digital

(KPAD) dalam hubungan antara variabel independen (Kompetensi Teknis

Digital - KTD dan Literasi Keamanan Digital - LKD) dengan variabel

dependen (Efektivitas Implementasi Akuntansi Digital - EIAD). Berikut

adalah interpretasi hasilnya:

1.

Koefisien jalur tidak langsung sebesar 0,203 menunjukkan bahwa
Kompetensi Teknis Digital memiliki pengaruh positif terhadap
Efektivitas Implementasi Akuntansi Digital melalui mediasi
Kepuasan Pengguna Akuntansi Digital. Nilai T-statistics sebesar
4,585 (di atas 1,96) dan P-value sebesar 0,000 (kurang dari 0,05)
mengindikasikan bahwa pengaruh ini signifikan. Hal ini berarti
bahwa peningkatan kompetensi teknis digital dapat meningkatkan
efektivitas implementasi akuntansi digital, asalkan kepuasan

pengguna juga meningkat.
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4.7.

2. Koefisien jalur tidak langsung sebesar 0,126 menunjukkan bahwa

Literasi Keamanan Digital memiliki pengaruh positif terhadap

Efektivitas Implementasi Akuntansi Digital melalui mediasi

Kepuasan Pengguna Akuntansi Digital Nilai T-statistics sebesar

4,401 dan P-value sebesar 0,000 menunjukkan hubungan ini

signifikan. Dengan demikian, peningkatan literasi keamanan digital

akan berkontribusi pada peningkatan efektivitas implementasi
akuntansi digital melalui pengaruh kepuasan pengguna.

Berdasarkan Tabel 4.17 dan 4.18, Maka dapat diambil kesimpulan
dari analisis pengaruh kompetensi teknis digital, literasi keamanan digital,
dan konsep keadilan terhadap efektivitas implementasi akuntansi digital
melalui kepuasan sebagai pemediasi, sebagai berikut:

Pembahasan
Pengaruh Kompetensi - Teknis Digital terhadap Efektivitas
Implementasi Akuntansi Digital (H1)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi Teknis Digital
memiliki pengaruh negatif yang lemah dan tidak signifikan terhadap
Efektivitas Implementasi Akuntansi Digital. Ini mengindikasikan bahwa
secara langsung, kompetensi teknis digital tidak cukup berperan dalam
meningkatkan efektivitas implementasi akuntansi digital pada UMKM (H1
ditolak). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sudaryanto et al.
(2023) yang menyatakan bahwa Digital Competence (Kompetensi Digital)

tidak berpengaruh signifikan terhadap adopsi teknologi. Hasil penelitian
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ini tidak sejalan dengan penelitian Novelidhawaty, Dewi, dan Syaipudin
(2023) dan Temitayo Oluwaseun Jejeniwa, Noluthando Zamanjomane
Mhlongo, dan Titilola Olaide Jejeniwa (2024) yang menyatakan
kompetensi teknis digital berkontribusi secara signifikan terhadap akurasi
pelaporan keuangan di UMKM.

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa hipotesis pertama ditolak,
yakni kompetensi teknis digital tidak berpengaruh terhadap efektivitas
implementasi akuntansi digital pada UMKM di Provinsi Jawa Tengah.
Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun pemilik atau pengelola
UMKM memiliki keterampilan teknis dalam penggunaan teknologi
digital, hal tersebut tidak secara langsung meningkatkan efektivitas
implementasi- sistem akuntansi digital dalam bisnis mereka. Pengaruh
negatif yang lemah dan tidak signifikan ini menunjukkan bahwa faktor
lain kemungkinan lebih berperan dalam menentukan keberhasilan
implementasi akuntansi digital dibandingkan sekadar kompetensi teknis.

Meskipun pelaku UMKM memiliki kompetensi teknis digital, belum
tentu mereka memiliki pemahaman atau motivasi yang cukup untuk
menerapkan sistem akuntansi digital secara optimal. Faktor-faktor lain
seperti kesadaran akan pentingnya pencatatan keuangan, dukungan
manajerial, dan budaya organisasi bisa lebih dominan dalam memengaruhi
efektivitas implementasi tersebut. Kedua, penggunaan aplikasi akuntansi
digital saat ini semakin user-friendly dan otomatis, sehingga pelaku

UMKM tidak selalu membutuhkan kompetensi teknis digital yang tinggi
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untuk mengoperasikannya. Dalam banyak kasus, pelaku UMKM hanya
perlu mengikuti petunjuk sederhana atau mendapatkan bantuan dari pihak
ketiga, seperti konsultan atau staf keuangan, untuk menjalankan sistem
tersebut. Ketiga, kendala seperti keterbatasan infrastruktur, akses internet,
serta komitmen terhadap penggunaan teknologi secara konsisten bisa
menjadi penghambat yang lebih signifikan daripada sekadar kemampuan
teknis digital. Oleh karena itu, meskipun kompetensi teknis digital
penting, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa faktor tersebut
bukanlah penentu utama keberhasilan dalam implementasi akuntansi

digital pada UMKM.

Pengaruh Literasi Keamanan Digital - terhadap Efektivitas
Implementasi Akuntansi Digital (H2)

Hasil analisis menunjukkan bahwa Literasi Keamanan Digital
memiliki  pengaruh positif - dan signifikan terhadap Efektivitas
Implementasi Akuntansi Digital. Hal ini menandakan bahwa pemilik
UMKM yang memiliki tingkat literasi keamanan digital yang tinggi lebih
mampu mengimplementasikan sistem akuntansi digital secara efektif (H2
diterima). Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Handayati dkk. 2024; Junior, Becker, dan Johnson 2023) yang
menyatakan literasi keamanan digital dapat meminimalkan risiko kerugian
akibat kebocoran atau kehilangan data, yang pada akhirnya meningkatkan

kepercayaan dan efektivitas dalam implementasi teknologi akuntansi
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digital. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang
dilakukan oleh Isnaeny dan Susilowati (2023) menemukan bahwa literasi
digital tidak berdampak signifikan terhadap keberlangsungan UMKM. Hal
ini menunjukkan bahwa literasi digital, yang mencakup aspek keamanan
digital, mungkin tidak secara langsung memengaruhi keberlangsungan
bisnis dalam jangka panjang.

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat literasi
keamanan digital yang dimiliki oleh pemilik UMKM, semakin efektif pula
mereka dalam mengadopsi dan menjalankan  sistem akuntansi digital
dalam bisnis mereka. Dengan kata lain, pemahaman yang baik tentang
keamanan digital, seperti perlindungan data, pengelolaan kata sandi, serta
mitigasi risiko siber, berkontribusi langsung terhadap keberhasilan
penerapan sistem akuntansi berbasis digital.

Dalam konteks UMKM, aspek keamanan digital menjadi faktor
penting karena akuntansi- digital melibatkan pengelolaan informasi
keuangan yang bersifat sensitif dan rahasia. Ketika pemilik UMKM
memiliki literasi keamanan digital yang baik, mereka lebih mampu
menjaga kerahasiaan dan integritas data, mengurangi risiko kesalahan atau
kebocoran informasi, serta lebih percaya diri dalam menggunakan sistem
akuntansi digital. Selain itu, pemahaman tentang pentingnya keamanan
digital juga mendorong pelaku usaha untuk mengadopsi praktik terbaik

dalam pengelolaan data keuangan, seperti penggunaan perangkat lunak
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akuntansi yang aman, pemantauan aktivitas digital, serta pembaruan
sistem secara berkala untuk mencegah potensi serangan siber.

Hasil ini memberikan implikasi bahwa dalam meningkatkan
efektivitas implementasi akuntansi digital, pelatihan dan edukasi tentang
keamanan digital perlu menjadi perhatian utama bagi pemilik UMKM.
Program peningkatan literasi keamanan digital, baik melalui pelatihan
formal, seminar, atau bimbingan teknis, dapat membantu UMKM dalam
memahami risiko keamanan serta strategi mitigasi yang tepat. Dengan
demikian, investasi dalam literasi. keamanan digital tidak hanya
meningkatkan perlindungan data bisnis tetapi juga memastikan kelancaran
dan keberlanjutan implementasi akuntansi digital dalam usaha mereka.
Pengaruh Kompetensi Teknis Digital terhadap Kepuasan Pengguna
Akuntansi Digital (H3)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi Teknis Digital
berpengaruh positif  dan - signifikan terhadap Kepuasan Pengguna
Akuntansi Digital. Ini berarti bahwa semakin tinggi kompetensi teknis
digital pemilik UMKM, semakin puas pengguna terhadap sistem akuntansi
digital yang digunakan (H3 diterima). Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh a (Tandilino, Haliah, dan Nirwana
2024; Hashim dkk. 2024) yang menyatakan kompetensi teknis digital yang
memadai, pengguna dapat merasakan manfaat langsung dari sistem
akuntansi digital, seperti kemudahan akses, penghematan waktu, dan

peningkatan akurasi, yang pada akhirnya meningkatkan tingkat kepuasan
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merek. Hasil ini bertolak belakang dengan temuan studi oleh Alzoubi
(2023) menemukan bahwa kompetensi TI tidak memiliki hubungan yang
signifikan dengan kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi.

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kemampuan
teknis digital yang dimiliki oleh pemilik UMKM, semakin besar tingkat
kepuasan mereka dalam menggunakan sistem akuntansi digital. Dengan
kata lain, pemilik UMKM yang memiliki keterampilan yang baik dalam
mengoperasikan teknologi digital cenderung lebih mudah dalam
mengadopsi, memahami, serta mengoptimalkan fungsi-fungsi dalam
sistem akuntansi digital yang mereka gunakan.

Kompetensi teknis digital memungkinkan pengguna untuk lebih
cepat beradaptasi- dengan  fitur-fitur - perangkat lunak akuntansi,
mengurangi tingkat kesalahan dalam pengoperasian sistem, serta
meningkatkan efisiensi dalam pencatatan dan pelaporan keuangan. Selain
itu, pemahaman teknis yang baik juga membantu pengguna dalam
menyelesaikan kendala teknis secara mandiri tanpa harus bergantung pada
bantuan pihak ketiga. Hal ini berkontribusi pada peningkatan pengalaman
pengguna, yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan mereka terhadap
sistem yang digunakan.

Implikasi dari hasil ini adalah bahwa dalam rangka meningkatkan
kepuasan pengguna akuntansi digital, peningkatan kompetensi teknis
digital pemilik UMKM menjadi aspek yang perlu diperhatikan. Program

pelatihan terkait penggunaan teknologi akuntansi digital, baik dalam
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bentuk lokakarya, tutorial daring, maupun pendampingan teknis, dapat
membantu pengguna dalam memahami dan memanfaatkan sistem secara
lebih efektif. Dengan meningkatnya keterampilan teknis digital, UMKM
dapat mengoptimalkan penggunaan sistem akuntansi digital secara lebih
maksimal, sehingga meningkatkan kepuasan mereka terhadap teknologi
yang diadopsi.

. Pengaruh Literasi Keamanan Digital terhadap Kepuasan Pengguna
Akuntansi Digital (H4)

Literasi Keamanan Digital juga memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kepuasan Pengguna Akuntansi Digital. Dengan kata
lain, semakin baik pemahaman pemilik UMKM terhadap keamanan
digital, semakin puas pengguna dalam menggunakan sistem akuntansi
digital yang diterapkan (H4 diterima). Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wiguna dan Muti’ah 2023; Junior,
Becker, dan Johnson 2023) yang menyatakan dengan keamanan digital
yang baik, pengguna tidak hanya merasa lebih aman tetapi juga lebih
percaya diri dalam memanfaatkan teknologi akuntansi digital. Hal ini tidak
hanya meningkatkan kepercayaan pada sistem tetapi juga menghasilkan
tingkat kepuasan yang lebih tinggi terhadap pengalaman keseluruhan.
Hasil tudi ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Ifada dkk. (2024)
menyelidiki konsep literasi digital yang lebih luas dan pengaruhnya
terhadap adopsi teknologi dalam profesi akuntansi. Studi tersebut

menemukan bahwa literasi digital tidak memiliki pengaruh signifikan
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terhadap adopsi teknologi, yang sering kali menjadi pendahulu dari
kepuasan pengguna.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Literasi Keamanan Digital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pengguna
Akuntansi Digital. Artinya, semakin tinggi pemahaman pemilik UMKM
terhadap aspek keamanan digital, semakin besar tingkat kepuasan mereka
dalam menggunakan sistem akuntansi digital. Hal ini dapat dijelaskan oleh
meningkatnya rasa aman dan kepercayaan pengguna terhadap sistem yang
mereka operasikan ketika mereka memahami bagaimana melindungi data
keuangan dan mengelola risiko digital.

Pemahaman yang baik tentang keamanan digital memungkinkan
pengguna untuk menerapkan praktik terbaik dalam menjaga kerahasiaan
informasi keuangan, seperti penggunaan kata sandi yang kuat, pengelolaan
akses data, serta langkah-langkah pencegahan terhadap ancaman siber.
Ketika pengguna merasa yakin bahwa sistem akuntansi digital yang
mereka gunakan aman dari risiko kebocoran data atau serangan siber,
mereka akan lebih nyaman dalam menggunakannya, yang pada akhirnya
meningkatkan kepuasan mereka terhadap sistem tersebut.

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa peningkatan literasi
keamanan digital harus menjadi salah satu prioritas dalam mendukung
penggunaan sistem akuntansi digital di kalangan UMKM. Program
edukasi mengenai keamanan siber, pelatihan dalam pengelolaan risiko

digital, serta penyediaan perangkat lunak akuntansi yang memiliki fitur
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keamanan yang kuat dapat membantu meningkatkan rasa percaya dan
kenyamanan pengguna. Dengan demikian, investasi dalam literasi
keamanan digital tidak hanya berdampak pada efektivitas implementasi
sistem akuntansi digital tetapi juga pada tingkat kepuasan pengguna dalam
menggunakannya.

Pengaruh Kepuasan Pengguna Akuntansi Digital terhadap Efektivitas
Implementasi Akuntansi Digital (H5)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepuasan Pengguna Akuntansi
Digital memiliki pengaruh paositif dan signifikan terhadap Efektivitas
Implementasi Akuntansi Digital. Ini mengindikasikan bahwa kepuasan
pengguna menjadi faktor kunci dalam meningkatkan efektivitas
implementasi akuntansi digital (H5 diterima). Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tandilino, Haliah, dan
Nirwana 2024; Handayati dkk. 2024) yang menyatakan bahwa kepuasan
pengguna memainkan peran kunci dalam memastikan bahwa teknologi
akuntansi digital diimplementasikan secara efektif. Pengguna yang merasa
puas lebih termotivasi untuk terus menggunakan sistem dan
memanfaatkan fitur-fitur canggihnya, yang meningkatkan efektivitas
implementasi dan kualitas pengelolaan keuangan

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kepuasan
pengguna terhadap sistem akuntansi digital yang mereka gunakan,
semakin efektif pula implementasi sistem tersebut dalam mendukung

operasional keuangan UMKM. Dengan kata lain, kepuasan pengguna
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menjadi faktor kunci dalam memastikan keberhasilan penerapan teknologi
akuntansi digital.

Ketika pengguna merasa puas dengan sistem akuntansi digital,
mereka cenderung lebih termotivasi untuk menggunakannya secara
optimal, mengikuti prosedur pencatatan keuangan dengan lebih disiplin,
serta memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia untuk meningkatkan efisiensi
kerja. Kepuasan ini dapat berasal dari berbagai faktor, seperti kemudahan
penggunaan sistem, keandalan fitur akuntansi, keamanan data yang
terjamin, serta manfaat nyata yang dirasakan dalam pengelolaan keuangan
bisnis. Sebaliknya, jika pengguna merasa sistem  tidak memenuhi
ekspektasi mereka, efektivitas implementasi dapat terhambat akibat
rendahnya tingkat adopsi dan pemanfaatan teknologi yang tersedia.

Implikasi dari hasil ini adalah bahwa dalam upaya meningkatkan
efektivitas implementasi akuntansi digital, aspek kepuasan pengguna harus
menjadi perhatian utama. Penyediaan sistem yang mudah digunakan, fitur
yang sesuai dengan kebutuhan bisnis UMKM, dukungan teknis yang
responsif, serta edukasi berkelanjutan mengenai manfaat sistem akuntansi
digital dapat berkontribusi pada peningkatan kepuasan pengguna. Dengan
demikian, meningkatkan kepuasan pengguna tidak hanya berdampak pada
kenyamanan dalam penggunaan sistem tetapi juga mendorong efektivitas
implementasi akuntansi digital dalam mendukung keberlanjutan dan

pertumbuhan UMKM.
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6. Pengaruh Kompetensi Teknis Digital terhadap Efektivitas

Implementasi Akuntansi Digital melalui Kepuasan Pengguna
Akuntansi Digital (H6)

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Kompetensi Teknis
Digital memiliki pengaruh positif terhadap Efektivitas Implementasi
Akuntansi Digital melalui mediasi Kepuasan Pengguna Akuntansi Digital.
Artinya, meskipun secara langsung kompetensi teknis digital tidak
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas implementasi akuntansi
digital, namun ketika kepuasan pengguna diperhitungkan sebagai variabel
mediasi, hubungan ini menjadi signifikan (H6 diterima). Hasil penelitian
ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tandilino dkk., 2024;
Hashim dkk. 2024; Candra dkk., 2024) yang menyatakan Kompetensi
teknis digital juga memiliki hubungan dengan kepuasan pengguna yang
pada gilirannya berpotensi -meningkatkan efektivitas implementasi
akuntansi  digital, karena pengguna yang puas lebih cenderung
memanfaatkan teknologi secara konsisten dan optimal.

Temuan ini menegaskan bahwa meskipun secara langsung kompetensi
teknis digital tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap efektivitas
implementasi akuntansi digital, namun ketika kepuasan pengguna
diperhitungkan sebagai variabel mediasi, hubungan tersebut menjadi
signifikan. Dengan kata lain, kompetensi teknis digital dapat
meningkatkan efektivitas implementasi akuntansi digital jika pengguna

merasa puas dalam menggunakan sistem tersebut.
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Fenomena ini dapat dijelaskan melalui peran kepuasan pengguna
sebagai faktor yang mendorong adopsi dan pemanfaatan sistem akuntansi
digital secara lebih optimal. Pengguna yang memiliki kompetensi teknis
digital yang baik cenderung lebih mudah memahami dan mengoperasikan
sistem akuntansi digital, sehingga mereka merasa lebih nyaman dan puas
dalam penggunaannya. Kepuasan ini kemudian berkontribusi pada
peningkatan efektivitas implementasi, karena pengguna lebih termotivasi
untuk menggunakan sistem secara konsisten, memanfaatkan fitur-fiturnya
dengan maksimal, serta mengurangi kesalahan dalam pencatatan dan
pelaporan keuangan.

Implikasi dari hasil ini adalah bahwa peningkatan kompetensi teknis
digital perlu disertai dengan strategi yang berfokus pada peningkatan
kepuasan pengguna agar efektivitas implementasi akuntansi digital dapat
tercapai. Pelatihan dan edukasi tentang penggunaan sistem akuntansi
digital yang lebih praktis, pendampingan bagi UMKM dalam mengadopsi
teknologi, serta penyediaan platform yang user-friendly dapat membantu
meningkatkan kepuasan pengguna. Dengan pendekatan ini, kompetensi
teknis digital tidak hanya menjadi keterampilan yang dimiliki secara
individual, tetapi juga berkontribusi pada keberhasilan implementasi
akuntansi digital dalam operasional bisnis UMKM.

. Pengaruh Literasi Keamanan Digital terhadap Efektivitas
Implementasi Akuntansi Digital melalui Kepuasan Pengguna

Kepuasan Pengguna Akuntansi Digital (H7)
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa Literasi Keamanan Digital
memiliki pengaruh positif terhadap Efektivitas Implementasi Akuntansi
Digital melalui mediasi Kepuasan Pengguna Akuntansi Digital. Ini berarti
bahwa literasi keamanan digital yang tinggi dapat meningkatkan
efektivitas implementasi akuntansi digital, terutama jika pengguna sistem
merasa puas (H7 diterima). Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Satria, Nofiansyah, dan Cahya 2024) yang
menyatakan literasi keamanan digital juga berdampak positif terhadap
kepuasan pengguna. Pemilik UMKM yang merasa aman dalam
menggunakan teknologi akuntansi digital akan lebih nyaman dan puas,
yang pada akhirnya memperkuat efektivitas implementasi sistem tersebut

literasi keamanan digital yang tinggi dapat meningkatkan efektivitas
implementasi akuntansi digital, terutama jika pengguna merasa puas
dengan sistem yang digunakan. Hal ini menegaskan bahwa pemahaman
yang baik tentang keamanan digital tidak hanya berdampak langsung pada
efektivitas implementasi, tetapi juga meningkatkan kepuasan pengguna,
yang pada akhirnya memperkuat efektivitas penerapan sistem akuntansi
digital dalam operasional UMKM.

Ketika pemilik UMKM memiliki tingkat literasi keamanan digital
yang tinggi, mereka lebih mampu menjaga keamanan data keuangan,
mengelola risiko siber, serta memahami langkah-langkah pencegahan
terhadap potensi ancaman digital. Kepercayaan pengguna terhadap

keamanan sistem akuntansi digital yang mereka gunakan akan meningkat,
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sehingga mereka merasa lebih nyaman dan puas dalam
mengoperasikannya. Kepuasan ini berkontribusi pada penggunaan sistem
yang lebih konsisten, optimalisasi fitur-fitur yang tersedia, serta
peningkatan keandalan dalam pencatatan dan pelaporan keuangan, yang
pada akhirnya meningkatkan efektivitas implementasi akuntansi digital
secara keseluruhan.

Implikasi dari hasil ini adalah bahwa peningkatan literasi keamanan
digital harus disertai dengan strategi untuk meningkatkan kepuasan
pengguna agar efektivitas implementasi akuntansi digital dapat tercapai
secara maksimal. Program edukasi tentang keamanan digital, pelatihan
dalam penggunaan sistem akuntansi digital yang aman, serta penyediaan
perangkat lunak dengan fitur perlindungan data yang kuat dapat membantu
meningkatkan rasa aman dan kepuasan pengguna. Dengan pendekatan ini,
literasi keamanan digital tidak hanya menjadi alat perlindungan terhadap
risiko siber tetapi juga menjadi faktor kunci dalam keberhasilan

implementasi akuntansi digital di sektor UMKM.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi Teknis Digital memiliki
pengaruh negatif yang sangat lemah dan tidak signifikan terhadap
Efektivitas Implementasi Akuntansi Digital (H1 ditolak). Ini menunjukkan
bahwa kompetensi teknis digital saja tidak cukup untuk meningkatkan
efektivitas implementasi akuntansi digital pada UMKM.

2. Literasi Keamanan. Digital memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Efektivitas Implementasi Akuntansi Digital (H2 diterima).
Artinya pemilik UMKM dengan tingkat literasi keamanan digital yang
tinggi lebih mampu mengimplementasikan sistem akuntansi digital secara
efektif.

3. Kompetensi Teknis Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Pengguna Akuntansi Digital (H3 diterima). Artinya semakin
tinggi kompetensi teknis digital pemilik UMKM, semakin puas mereka
terhadap sistem akuntansi digital yang digunakan.

4. Literasi Keamanan Digital juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepuasan Pengguna Akuntansi Digital (H4 diterima). Artinya

semakin baik pemahaman pemilik UMKM terhadap keamanan digital,
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semakin tinggi kepuasan mereka dalam menggunakan sistem akuntansi
digital.

Kepuasan Pengguna Akuntansi Digital memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Efektivitas Implementasi Akuntansi Digital (H5
diterima). Artinya pengguna yang merasa puas cenderung lebih
termotivasi untuk terus menggunakan sistem akuntansi digital dan
memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia secara optimal.

Kompetensi Teknis Digital memiliki pengaruh positif terhadap Efektivitas
Implementasi Akuntansi Digital melalui mediasi Kepuasan Pengguna
Akuntansi Digital (H6 diterima). Artinya, kompetensi teknis digital dapat
meningkatkan efektivitas implementasi akuntansi digital jika pengguna
merasa puas dalam menggunakan sistem tersebut. Oleh karena itu,
peningkatan kompetensi teknis digital perlu disertai dengan strategi yang
berfokus pada peningkatan - kepuasan pengguna agar efektivitas
implementasi akuntansi digital dapat tercapai.

Literasi Keamanan Digital memiliki pengaruh positif terhadap Efektivitas
Implementasi  Akuntansi Digital melalui mediasi Kepuasan Pengguna
Akuntansi Digital (H7 diterima). Artinya, literasi keamanan digital tidak
hanya berdampak langsung terhadap efektivitas implementasi akuntansi
digital tetapi juga meningkatkan kepuasan pengguna, yang pada akhirnya

berkontribusi terhadap efektivitas implementasi sistem tersebut.
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5.2. Saran

1.

Pemilik usaha perlu meningkatkan kompetensi teknis digital dengan
mengikuti pelatihan atau workshop terkait penggunaan perangkat lunak
akuntansi digital seperti Accurate atau Jurnal. Adaptasi teknologi
sebaiknya dilakukan secara bertahap, dimulai dari fitur dasar seperti
pencatatan transaksi hingga fitur lanjutan seperti analisis keuangan.
Pemilik UMKM juga harus memilih platform yang sesuai dengan skala
bisnis dan mempertimbangkan pendampingan dari konsultan akuntansi
untuk membantu proses transisi ke sistem digital.

Literasi keamanan digital juga sangat penting untuk menjaga data bisnis
tetap aman. Kesadaran akan risiko keamanan siber seperti phishing dan
kebocoran data harus ditingkatkan, serta menerapkan autentikasi dua
faktor (2FA) dan kata sandi yang kuat. Penyimpanan data yang aman
melalui cloud dengan enkripsi serta backup data berkala juga perlu
diterapkan agar risiko kehilangan data dapat diminimalkan. Selain itu,
pemilik usaha harus memastikan bahwa penggunaan akuntansi digital
sesuai dengan regulasi perlindungan data yang berlaku di Indonesia.
Kepuasan pengguna akuntansi digital dapat ditingkatkan dengan
memilih software yang memiliki antarmuka yang mudah digunakan,
dukungan pelanggan yang responsif, serta menerima umpan balik dari
pengguna untuk meningkatkan kenyamanan dan efektivitas sistem.
Integrasi dengan sistem lain seperti e-commerce atau perbankan digital

juga dapat membantu meningkatkan efisiensi operasional bisnis.
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Dengan  memperhatikan  ketiga aspek ini, UMKM dapat
mengoptimalkan penggunaan akuntansi digital untuk mendukung

pertumbuhan bisnis secara lebih efisien dan aman.
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